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MOTTO 

 ع ْ  ِي ِي نَ  ع ه  نَ لَّكن ع ع ضُي يعي عال هنىٰي عفنْ  عتنتَِّ لْن  عون قِّ  عالىَّاسي عبيال حن ْ هن  عبن كُن  ضي عفناح  نر  ْ فنة ًعفيً عالْ  لي  عخن ل ىٰكن عن اوٗدُ عايوَّا عجن يٰدن

ابي ع عع سن  عال حي من ا عينى  ا عونسُى  ي دٌ عبۢيمن دي ابٌ عشن ذن نَ  ع ي ع علنهنُ 
 عاٰللّٰ ْ  ِي ِي نَ  ع ه  نَ  ع نن لُّى   عينضي ي هن  عالَّذي ي عۗ عاينَّ

 اٰللّٰ

Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapatkan azab yang berat karena mereka 

melupakan hari perhitungan”.
1
 

  

                                                           
1 Q.S As-Shad: 26 
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Abstrak 

Nama : Yengki Riski 

NIM : 105180306 

Judul : Mitigasi Dampak Covid-19 Terhadap Sektor Pariwisata Bukit 

Tempurung di Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai 

Kabupaten Sarolangun 

Absrak: Skripsi ini bertujuan untuk mendiskripsikan Dampak Covid-19 

Terhadap Sektor Pariwisata Bukit Tempurung Desa Lubuk Bangkar Kecamatan 

Batang Asai Kabupaten Sarolangun,  bagaimana kebijakan pemerintah desa 

dalam penanggulangan Dampak Covid-19 Terhadap Sektor Pariwisata Bukit 

Tempurung Di Desa Lubuk Bangkar, faktor apa saja dalam penelitian ini yang 

menjadi penghambat pemerintah desa dalam pemulihan sektor pariwisata Bukit 

Tempurung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: Dampak covid-19 

terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung adalah berupa dampak negatif yaitu 

menurunnya jumlah pengunjung wisata, menurunnya pendapatan BUMDES 

Bukit Tempurung, menurunnya perekonomian UMKM sektor pariwisata, 

menurunnya pendapatan pedagang dan menurunnya kondisi pariwisata Bukit 

Tempurung yang kurang terawat. Dampak positif berupa berkembangnya industri 

pariwisata pada lingkungan objek wisata ditengah pandemi, terdapat bantuan 

BLT (Dana Desa) dalam meminimalisir dampak dari pandemi covid-19, 

ketersedian jalan yang luas bagi wisatawan, lingkungan objek wisata menjadi 

bersih dan bertambahnya pepohonan hijau. Kebijakan pemerintah desa dalam 

menanggulangi dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung ini 

adalah menerapkan kebijakan tentang protokol kesehatan, program 

pengembangan kawasan pariwisata, pemasaran pariwisata, meningkatkan 

program pengembangan SDM dan membuat komunitas pemuda kreatif. Faktor 

penghambat dalam pemulihan sektor pariwisata di masa pandemi covid-19 adalah 

kurangnya koordinasi antara pemerintah kabupaten dengan pemerintah desa dan 

masyarakat, rendahnya SDM dalam proses pengelolaan wisata Bukit Tempurung. 

Untuk faktor pendukung dalam pemulihan sektor pariwisata Bukit Tempurung 

adalah adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa serta fasilitas yang 

sebagian masih bisa digunakan. 

Kata Kunci: Mitigasi, covid-19, sektor pariwisata, wisata bukit tempurung. 
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Abstract 

Name  : Yengki riski 

NIM  : 105180306 

Title  : Mitigation of the Impact of Covid-19 on the Bukit Tempurung 

Tourism Sector in Lubuk Bangkar Village, Batang Asai District, 

Sarolangun Regency 

Abstract: This thesis aims to describe the Impact of Covid-19 on the Bukit 

Tempurung Tourism Sector in Lubuk Bangkar Village, Batang Asai Sub-district, 

Sarolangun Regency, how the village government policies in overcoming the 

Covid-19 Impact on the Bukit Tempurung Tourism Sector in Lubuk Bangkar 

Village, what factors in this research are become an obstacle for the village 

government in the recovery of the Bukit Tempurung tourism sector. This study 

uses a qualitative approach with data collection methods through observation, 

interviews and documentation. Based on the research conducted, the following 

results were obtained: The impact of covid-19 on the Bukit Tempurung tourism 

sector is in the form of a negative impact, namely a decrease in the number of 

tourist visitors, a decrease in the income of the Bukit Tempurung BUMDES, a 

decline in the economy of MSMEs in the tourism sector, a decrease in the income 

of traders and a decline in the tourism condition of Bukit Tempurung which 

poorly maintained. The positive impact is the development of the tourism industry 

in the tourist attraction environment in the midst of a pandemic, there is BLT 

(Village Fund) assistance in minimizing the impact of the Covid-19 pandemic, the 

availability of wide roads for tourists, the environment of the tourist attraction 

being clean and the increase in green trees. The village government's policy in 

tackling the impact of COVID-19 on the Bukit Tempurung tourism sector is to 

implement policies on health protocols, tourism area development programs, 

tourism marketing, increase human resource development programs and create 

creative youth communities. The inhibiting factors in the recovery of the tourism 

sector during the COVID-19 pandemic are the lack of coordination between the 

district government and village and community governments, the low level of 

human resources in the Bukit Tempurung tourism management process. For 

supporting factors in the recovery of the Bukit Tempurung tourism sector, there is 

support from the community and village government as well as some facilities 

that can still be used. 

Keywords: Mitigation, covid-19, tourism sector, hill shell tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Saat ini, terdapat berbagai jenis pariwisata di Indonesia, dan 

pariwisata merupakan sumber pendapatan utama. Pariwisata juga mencakup 

semua kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan. Dari 

pernyataan bahwa kehadiran wisatawan yang datang akan meningkatkan 

aktivitas masyarakat, swasta dan pemerintah di kawasan wisata. Pariwisata 

juga dianggap sebagai salah satu industri dengan pertumbuhan tercepat. 

Perkembangan industri pariwisata dunia tidak terlepas dari globalisasi yang 

sedang berlangsung. Pariwisata telah menjadi kontributor yang potensial pada 

perekonomian lewat topangan dan perkembangan ekonomi di industri 

pariwisata yang dialami oleh banyak negara.
2
 

Pariwisata memiliki peranan penting dalam pembangunan Indonesia 

khususnya sebagai penghasil devisa negara disamping sektor migas. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang hampir seluruh daerahnya 

memiliki suatu daya tarik wisata, yaitu melalui keindahan alam dan 

peniggalan sejarah.
3
 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang menyebar kapan saja dan 

dimana saja baik melalui kontak fisik maupun non fisik. Penyebaran Covid-

19 tidak peduli apakah itu berasal dari elit atau kelas menengah ke bawah. 

                                                           
2 Anggita Permata Yakup, Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia, (Universitas Airlangga: 2019) 
3 I Ketut Suwena dan I Gusti Ngurah Widyatmaja, Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata, 

(Denpasar: Pustaka Larasan, 2017) Hlm. 19 



2 
 

 
 

salah satu tempat penyebaran Covid-19 adalah pariwisata, karena pariwisata 

merupakan tempat berkumpulnya banyak orang dan transaksi tatap muka 

terjadi di destinasi wisata tersebut. Pemerintah telah menerapkan langkah-

langkah social distancing atau biasa disebut PSBB yang meliputi pembatasan 

kegiatan di tempat-tempat yang menimbulkan keramaian seperti pasar, tempat 

ibadah, atraksi wisata dan kegiatan lainnya yang dapat mengundang banyak 

orang.
4
  

Penyebaran virus Corona menyebabkan penurunan jumlah wisatawan 

yang berkunjung ke Indonesia. Bidang penunjang pariwisata seperti restoran 

atau rumah makan dan para pedagang yang berjualan di sekitar pariwisata 

yang sebagian besar konsumennya adalah para wisatawan juga akan ikut 

merasakan dampak dari Covid-19 ini terhadap pendapatan pedagang tersebut.  

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling terdampak 

diera pandemi Covid-19. Sejak diberlakukannya pembatasan sosial berskala 

besar di beberapa daerah dengan berbagai variasinya, menyebabkan 

pergerakan masyarakat dari satu kota kekota lainnya terbatasi. Hal ini 

dibarengi dengan himbauan pemerintah untuk sementara tinggal dirumah saja 

untuk mencegah penyebaran penyakit Covid-19, sehingga jumlah wisatawan 

menurun.
5
  

Kecamatan Batang Asai merupakan sebuah kecamatan yang berada di 

kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. Objek wisata di kecamatan Batang 

                                                           
4 https://egsa.geo.ugm.ac.id/2021/02/11/pariwisata-indonesia-di-tengah-pandemi/ (di 

Akses pada senin, 25 april 2021. pukul 20.10) 
5 Kwintarto Heru Prabowo, Panduan Covid-19 Sektor Pariwisata, (Bandung: Dinas 

Pariwisata Kabupaten Batul, 2020) Hlm. 3 

https://egsa.geo.ugm.ac.id/2021/02/11/pariwisata-indonesia-di-tengah-pandemi/
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asai sangatlah beragam diantaranya yaitu mulai dari objek wisata Religi Bukit 

Lupo dan Nenek Moyang Semulo Jadi, Air Telun Tujuh Tingkat, Air Terjun 

Batu Empang, Air Terjun Narso, Bukit Tempurung dan juga wisata lainya. 

Wisata bukit tempurung terletak di desa Lubuk Bangkar Kecamatan 

Batang asai Kabupaten Sarolangun. Wisata Bukit Tempurung jaraknya sekitar 

90 Kilometer dari pusat kota Sarolangun dengan waktu perjalanan sekitar tiga 

jam dengan kendaraan roda dua, namun akan memakan waktu lama jika 

dengan kendaraan roda empat mengingat kondisi jalanan yang dilalui kurang 

begitu ramah. 

Desa Lubuk Bangkar merupakan salah satu dari 23 desa yang ada di 

keamatan Batang Asai. Mata pencaharian masyarakat di kecamatan batang 

asai adalah pedagang, petani karet, petani coklat, penambang emas, petani 

kopi dan membuat usaha kopi, yang mana lokasi tanaman kopi ini terletak di 

desa lubuk bangkar. Desa lubuk bangkar itu sendiri juga memiliki cendera 

mata dan kerajinan yang cukup berkembang berupa produk kopi, makanan 

ringan dan kerajinan tangan dari bahan alam seperti bakul, aksesoris maupun 

peralatan rumah tangga. 

Bukit Tempurung merupakan salah satu tempat wisata yang terdampak 

wabah Covid-19. Bukit Tempurung adalah sebuah kawasan wisata alam yang 

terletak di desa Lubuk Bangkar kecamatan Batang Asai, kabupaten 

sarolangun. Wisata ini menawarkan spot-spot fotografi yang indah yang biasa 

disebut dengan negeri awan. Selain dilayani oleh angin, awan dan gunung 
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yang tinggi, rumah pohon juga banyak disediakan bagi wisatawan yang ingin 

berkunjung, namun karena adanya pandemi Covid-19, bukit tempurung juga 

sempat ditutup pada masa pandemi tahun ini kemudian dibuka kembali 

setelah new normal di berlakukan. 

Obyek wisata bukit tempurung tidak jauh berbeda dengan obyek wisata 

lain di Indonesia, mengalami kerugian dengan adanya pandemi ini, setelah 

pemerintah memberlakukan PSBB, obyek wisata Bukit Tempurung juga 

langsung ditutup di awal pandemi. Dengan ditutupnya tempat-tempat wisata 

tersebut, jumlah pengunjung wisata menurun tajam sehingga menyebabkan 

penurunan pendapatan dari destinasi wisata tersebut, minimnya pengunjung 

juga mempengaruhi pendapatan para pelaku usaha pariwisata di sekitarnya.  

Selain itu juga terdapat program peningkatan ekonomi warga Lubuk 

Bangkar, dengan memaksimalkan potensi sumber daya alam setempat 

diantaranya pemberdayaan usaha olahan kopi, usaha keripik pisang, usaha 

kue, menjahit, kerajinan anyaman, budidaya pertanian sayur, budidaya ikan 

dan pertenakan domba. Dengan kerja sama BAZNAS dan warga Lubuk 

Bangkar lewat pengelolaan, penataan kawasan wisata yang baik desa Lubuk 

Bangkar lebih baik dari sebelumnya.
6
 

Warga Lubuk Bangkar serta pemerintah desa setempat untuk bangkit 

memajukan daerahnya melalui berbagai program pemberdayaan desa, salah 

satunya dengan pengembangan kawasan wisata. BAZNAS berinisiatif 

                                                           
6https://www.suara.com/bisnis/2020/11/26/193221/desa-binaan-masuk-nominasi-

anugrah-pesona-indonesia-2020 (diakses pada senin, 25 april 2022. Pukul 23.22) 

https://www.suara.com/bisnis/2020/11/26/193221/desa-binaan-masuk-nominasi-anugrah-pesona-indonesia-2020
https://www.suara.com/bisnis/2020/11/26/193221/desa-binaan-masuk-nominasi-anugrah-pesona-indonesia-2020
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mengembangkan potensi alam di desa Lubuk Bangkar dengan landscape 

jajaran bukit kebun kopi berpadu dengan hembusan udara yang sejuk, 

menjadi potensi alam terpendam yang harus dimanfaatkan secara maksimal 

oleh warrga Lubuk Bangkar sebagai komoditas yang bernilai ekonomi. 

Dengan memanfaatkan dana zakat, infak dan sedekah yang ditunaikan 

masayarakat, BAZNAS mendukung program ini demi peningkatan 

kesejahteraan warga desa Lubuk Bangkar, kerja sama tersebut terbukiti 

dengan masuknya wisata Bukit Tempurung dalam nominasi API Awards 

2020, yang mejadi bukti kerja keras dan sinergi yang baik antara BAZNAS 

dan warga desa Lubuk Bangkar.
7
 

Pemerintah desa juga membuat program berupa kegiatan senam dan 

olahraga ringan yang berkolaborasi dengan ZCD BAZNAS melalui Sahabat 

ZCD sebagai pendamping program. Selain kegiatan olahraga ringan, mereka 

juga melakukan kegiatan gotong royong untuk membersihkan sampah yang 

ada di sekitar wisata bukit tempurung. Kegiatan ini akan dilakukan setiap dua 

peka sekali dan akan berkolaborasi dengan BUMDes untuk giat 

melaksanakan senam di bukit tempurung bersama pengunjung yang hadir, 

dan tidak hanya itu ZCD BAZNAS turut aktif mengkampanyekan hidup sehat 

untuk aktif mlakukan olahraga dan menjaga kebersihan, program ekonomi 

maupun program pemberdayaan serta program Kampung Tanggap Bencana 

Corona (KTBC) dengan melakukan penyemprotan disinfektan, sosialisasi 

terkait Covid-19 dengan penempelan poster dan spanduk, sosialisasi PHBS 

                                                           
7https://baznas.go.id/Press_Release/baca/Desa_Binaan_BANAS_Masuk_Nominasi_An

ugrah_Pesona_Indonesia_2020/664  (Diakses pada Selasa, 26 April 2022. Pukul 08.26) 
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dan lainnya. Hal ini guna mendukung upaya pemerintah dalam memutuskan 

rantai penularan Covid-19. 

Selain bekerja sama dengan BAZNAS, wisata Bukit Tempurung juga 

merupakan BUMDes sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha 

peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi masyarakat. 

Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa yaitu 

dari desa, oleh desa, untuk desa. Kedepannya BUMDes akan berfungsi 

sebagai pilar kemandirian desa yang sekaligus menjadi lembaga yang 

menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang menurut cirri 

khas berbasis kreatifitas masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Sebelum adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2019 pendapatan 

usaha Bumdes jenis usaha objek wisata Bukit Tempurung mencapai senilai 

Rp.20.532.000,- dalam kurun satu tahun saja, namun setelah Covid-19 

pendapatan  sudah jelas berkurang  dan tentu saja kita bisa menghitung 

kerugian yang dialami pengelola dari pendapatan selama pandemi Covid-19.
8
 

Dengan dibukanya objek wisata Bukit Tempurung wisatawan semakin 

tertarik untuk berwisata, namun jumlah pengunjung tidak sebanyak sebelum 

adanya covid-19, dan kekuatan wisatawan setelah dibuka kembali sangat 

tinggi. sekitar 4.000 orang baik dari Jambi maupun luar Provinsi Jambi 

namun saat ini hanya berkisar kurang lebih 1000,- pengunjung atau terjadi 

                                                           
8Dokumentasi Laporan Pendapatan BUMDES, 2020  
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penurunan sekitar 75% dari waktu sebelum penutupan objek wisata terlihat 

dari parkiran kendaraan yang masih terlihat sepi.
9
 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas hal 

tersebut dalam karya tulis ilmiah: MITIGASI DAMPAK COVID-19 

TERHADAP SEKTOR PARIWISATA BUKIT TEMPURUNG DI 

DESA LUBUK BANGKAR KECAMATAN BATANG ASAI 

KABUPATEN SAROLANGUN. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka masalah 

yang penulis angkat dalam karya ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata di Bukit 

Tempurung? 

2. Apa kebijakan pemerintah desa Lubuk Bangkar dalam penanggulangan 

dampak Covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemulihan sektor 

pariwisata bukit Tempurung? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak melebar dan mengambang serta cakupan 

penelitian ini jelas, fokus dan lebih mendalam lagi maka penulis mencoba 

memberikan batasan-batasan penelitian tersebut. Adapun fokus dari 

penelitian ini adalah bagaimana respon kebijakan pemerintah desa yang 

berkenaan dampak Covid-19 pada tahun 2020-2021. 

                                                           
9https://m.kajanglako.com/cgi-sys/suspendedpage.cgi (diakses Pada Jumat, 21 januari 

2022, pukul 00.21) 
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D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai rumusan kalimat yang menunjukkan 

adanya hasil, seuatu yang didapatkan setelah penelitian selesai, sesuatu yang 

akan dicapai atau dituju dalam sebuah penelitian. Rumusan tujuan penelitian 

mengungkapkan keinginan peneliti untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan penelitian yang diajukan. Adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui apa dampak Covid-19 terhadap sektor pariwisata 

Bukit Tempurung. 

2) Untuk mengetahui apa kebijakan pemerintah desa dalam penanggulangan 

dampak Covid-19 dalam sektor pariwisata Bukit Tempurung. 

3) Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pada sektor pariwisata Bukit Tempurung. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) dalam bidang Ilmu Pemerintahan pada Program Studi Ilmu 

Pemerintahan, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. 
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2) Sebagai sarana untuk menambah wawasan bagi penulis dalam rangka 

mengembangkan keilmuan yang telah didapatkan setelah dibangku 

perkuliahan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi maupun kontribusi 

tentang dampak pandemi wabah virus Covid-19 terhadap sektor 

pariwisata Bukit Tempurung. 

4) Sebagai sumbangan pemikiran dari penulis terhadap para pembaca 

khususnya dan untuk masyarakat luas pada umumnya tentang bagaimana 

dampak Covid-19 terhadap sektor pariwisata. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Kebijakan Publik 

Kebijakan publik biasanya memberi perhatian terhadap masalah-

masalah publik, sehingga untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

terjadi pemerintah memiliki alat yaitu sebuah kebijakan. Masalah publik 

terjadi apabila melibatkan banyak orang dan mempunyai akibat, akibat 

tersebut tidak hanya terjadi pada orang-orang yang secara lansung terlibat, 

tetapi juga sekelompok orang lain yang secara tidak lansung juga ikut 

terlibat.
10

 

Kebijakan adalah keputusan pemerintah yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat umum. Banyak teori telah berkembang mengenai 

definisi kebijakan publik, diantaranya adalah Menurut Frederick dari 

Nawawi, politik menghadirkan hambatan dan peluang bagi kebijakan yang 

                                                           
10 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori & proses (Yogyakarta: Media presindo, 2007)  
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diusulkan untuk digunakan dan diatasi untuk mencapai atau mencapai 

tujuan individu kelompok, dalam lingkungan tertentu atau arah tindakan 

yang ditempuh oleh pemerintah atau suatu maksud tertentu.
11

 

Jika pemerintah memutuskan untuk melakukan sesuatu, harus ada 

tujuan yang objektif dan kebijakan publik harus mencakup semua tindakan 

pemerintah, jadi bukan semata-mata merupakan pernyataan keinginan 

pemerintah saja. Sesuatu yang tidak dilaksanakan oleh pemerintahpun 

termasuk kebijakan Negara, hal ini disebabkan karena sesuatu yang tidak 

dilakukan oleh pemerintah akan mempunyai dampak yang sama besarnya 

dengan sesuatu yang dilakukan oleh pemerintah.
12

 

a) Ruang Lingkup Kebijakan Publik 

Ruang Lingkup atau area atau dominan, merupakan wilayah yang 

menjadi area tindakan yang dilakukan oleh pemerintah yang secara 

tradisional meliputi: masalah pertahanan, hubungan luar negeri, masalah 

mempertahankan hukum dan ketertiban. Dalam perkembangannya, 

domain kebijakan publik telah melampaui ketiga bidang tersebut diatas, 

meliputi antara lain: bidang pendidikan, kesehatan, perumahan, 

perdagangan, perhubungan/ transportasi. Oleh karena itu, studi kebijakan 

publik (public cycle) atau tahap-tahap kebijakan. Jadi domain kajian 

kebijakan publik. menurut O. Jones meliputi: penyusunan agenda, 

formulasi kebijakan, adopsi kebijakan. Implementasi kebijakan dan 

evaluasi (penilaian) kebijakan. 

                                                           
11 11 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori & proses (Yogyakarta: Media presindo, 

2007), 77 
12 Biederman, kebijakan sektor publik dan wisata , (Jakarta: grandpost, 2017). Hlm. 21 
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b) Proses kebijakan publik  

Kebijakan publik merupakan sebuah proses yang terus menerus, 

karena itu yang paling penting adalah siklus kebijakan. Siklus kebijakan 

meliputi formulasi, implementasi dan evaluasi kebijakan. Kebijakan yang 

telah dipormulasikan atau dirumuskan bermaksud untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam proses kebijakan publik yang akan diterapkan, melalui 

proses/tahapan yang cukup panjang. Berikut adalah proses kebijakan 

publik dalam beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

1)  Tahap Penyusunan Agenda Kebijakan  

Tahap-tahap dalam proses kebijakan publik menurut wiliam dan 

Dunn dimulai dari penyusunan agenda kebijakan. Penyusunan agenda 

kebijakan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari tahapan 

pembuatan kebijakan. Tahapan ini merupakan langkah kunci yang harus 

dilalui ketika suatu isu masuk dan dapat diangkat dalam agenda 

kebijakan pemerintah. Pada akhirnya isu tersebut dapat diangkat menjadi 

agenda kebijakan pemerintah, maka masalah tersebut dapat dipecahkan 

melalui tindakan kebijakan.
13

 

2)  Tahap Perumusan Kebijakan  

Tahapan perumusan kebijakan merupakan tahap kritis dari sebuah 

proses kebijakan. Hal ini terkait dengan proses pemilihan alternatif 

kebijakan oleh pembuat kebijakan yang biasanya mempertimbangkan 

pengaruh langsung yang dapat dihasilkan dari pilihan alternative utama 

                                                           
13 Wiliam Newman Laurence Dan Dunn. Pengantar Analisi Kebijakan Publik. 

(Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press, 2003), hlm. 24-25 
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tersebut. Proses ini biasanya akan mengekspresikan dan mengalokasikan 

kekuatan dan tarik-menarik diantara berbagai kepentingan sosial, politik, 

dan ekonomi. 

3)   Tahap Implementasi Kebijakan  

Implementasi kebijakan merupakan salah satu tahap dalam proses 

kebijakan, sesungguhnya implementasi kebijakan bukan hanya sekedar 

mengenai mekanisme penjabaran suatu keputusan melainkan merupakan 

keputusan dan siapa yang memperoleh apa dari kebijakan tersebut. Oleh 

sebab itu, implementasi kebijakan merupakan aspek penting dari 

keseluruhan proses kebijakan. Seperti apa yang dikatakan Chief J. O. 

Udoji bahwa: “pelaksanaan kebijakan adalah sesuatu yang penting, 

bahkan lebih penting dari pada pembuatan kebijakan, karena apabila 

tidak ada implementasi kebijakan maka kebijakan hanya akan berupa 

impian atau terencana bagus yang tersimpan rapi dalam arsip.”
14

 

4)  Tahap Evaluasi Kebijakan  

Evaluasi kebijakan dalam perspektif alur proses atau siklus 

kebijakan publik, menempati posisi terakhir setelah implementasi 

kebijakan, sehingga sudah sewajarnya jika kebijakan publik yang telah 

dibuat dan dilaksanakan lalu dievaluasi. Evaluasi juga menilai 

keterkaitan antara teori (kebijakan) dengan prakteknya (implementasi) 

dalam bentuk dampak kebijakan, apakah dampak tersebut sesuai dengan 

yang diperkirakan atau tidak. Dari hasil evaluasi pula kita dapat menilai 

                                                           
14 Dr. Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan, Dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijaksanaan Negara (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 7 
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apakah sebuah kebijakan/program memberikan mamfaat tidak bagi 

masyarakat yang dituju. Secara normatif fungsi evaluasi sangat 

dibutuhkan sebagai bentuk pertanggungjawaban publik, terlebih di mata 

masyarakat yang makin kritis menilai kinerja pemerintah.
15

 

2. Teori Kebijakan Pariwisata 

Kebijakan kepariwisataan adalah harus menjamin Negara maupun 

daerah mendapatkan mamfaat yang sebesar-besarnya dari kontribusi sosial 

dan ekonomi yang diberikan pariwisata. Definisi yang lebih luas bahwa 

kebijakan pariwisata merupakan kerangka etis yang terfokus pada isu-isu 

yang dihadapi dan mempertemukan secara efektif keinginan/kebutuhan 

masyarakat dengan rencana, pembangunan, produk, pelayanan, pemasaran, 

serta tujuan dan sasaran keberlanjutan bagi pertumbuhan pariwisata dimasa 

yang akan datang. 

Kebijakan kepariwisataan Indonesia tertuang dalam RPJMN 2015-

2019, yaitu sebagai berikut:1) Pemasaran pariwisata nasional, dimana jenis 

pariwisata yang akan diandalkan dalam promosi ke wisatawan mancanegara 

mencakup: Wisata alam, Wisata budaya, Wisata ciptaan, 2) Pembangunan 

destinasi pariwisata. 3) Pembangunan industry pariwisata 4) Pembangunan 

kelembagaan pariwisata 

  

                                                           
15 Riant, Nugroho Dwijowijoto, Kebijakan Publik (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2003) 



14 
 

 
 

3. Kerangka Konseptual 

a. Mitigasi 

Mitigasi merupakan upaya mengurangi dampak kerusakan 

lingkungan akibat bencana. terhadap bencana sendiri ada empat 

penanganan yang dapat dilakukan yaitu mitigasi, kesiapan tanggapan dan 

pernomalan kembali. Mitigasi juga merupakan upaya yang dilakukan 

untuk mengurangi resiko dan dampak yang diakibatkan oleh bencana 

terhadap masyarakat dikawasan rawan bencana, baik itu bencana alam, 

bencana ulah manusia maupun gabungan dari keduanya dalam suatu 

negara atau masyarakat.
16

 

a) Jenis Mitigasi 

mitigasi dibagi menjadi 2 jenis, yakni mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural. 

1. Mitigasi Structural  

Mitigasi struktural merupakan upaya dalam meminimalkan 

bencana dengan membangun berbagai prasarana fisik menggunakan 

teknologi. Misalnya dengan membuat alat pendeteksi aktivitas gunung 

berapi, menciptakan early warning system untuk memprediksi 

gelombang tsunami, hingga membuat bangunan tahan bencana atau 

bangunan dengan struktur yang direncanakan sedemikian rupa sehingga 

mampu bertahan dan tidak membahayakan para penghuninya jika 

bencana terjadi sewaktu-waktu. 

                                                           
16 https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-

resiko-bencana (diakses 1 April 2022. Pukul 22.00) 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-resiko-bencana
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-resiko-bencana
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2. Mitigasi Non Structural  

Mitigasi non structural merupakan suatu upaya dalam 

mengurangi dampak bencana melalui kebijakan dan peraturan. 

Contohnya, UU PB atau Undang-Undang Penanggulangan Bencana, 

pembuatan tata ruang kota, atau aktivitas lain yang berguna bagi 

penguatan kapasitas warga.
17

 

b) Strategi Mitigasi Bencana  

Adapun strategi yang dapat dilakukan agar upaya mitigasi 

bencana dapat terkoodinir dengan baik adalah sebagai berikut:1) 

Pemetaan, 2) Pemantauan, 3) Penyebaran informasi 4) Sosialisasi, 

penyuluhan dan pendidikan, 5) Peringatan Dini
18

 

c) Tahap Penanganan Bencana  

berdasarkan siklus waktunya, kegiatan penanganan bencana 

kemudian dapat dibagi 4 kategori. Mitigasi sebagai tahap awal 

penanggulangan bencana alam untuk mengurangi dan memperkecil 

dampak bencana, maka tahapan setelahnya adalah sebagai berikut: 1) 

Mitigasi, adalah kegiatan sebelum bencana terjadi. 2). Kesiapsiagaan, 

merupakan perencanaan terhadap cara merespon kejadian bencana. 3). 

Respons, merupakan upaya meminimalkan bahaya yang diakibatkan 

                                                           
17 https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-

resiko-bencana (dikses Pada 1 agustus 2022. Pukul 21.22) 
18 https://www.gramedia.com/literasi/mitigasi-bencana (diakses 1 Agustus 2022. Pukul 

23.00) 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-resiko-bencana
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61efbb908f89a/mitigasi-adalah-penanggulangan-resiko-bencana
https://www.gramedia.com/literasi/mitigasi-bencana
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bencana. 4). Pemulihan, merupakan upaya mengembalikan kondisi 

masyarakat seperti semula.
19

 

b. Dampak  

Pengertian dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 

adalah pengaruh sesuatu yang menimbulkan akibat baik itu positif 

maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul timbul dari 

sesuatu (benda, orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Pengaruh juga diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa 

yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.
20

 

c. Covid-19  

1) Pengertian Covid-19 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh Infeksi Virus SARS-CoV-2, pertama kali didefinisikan 

dikota Wuhan, di Provinsi Hubei Cina pada Desember 2019, Covid-19 

telah menyebar ke berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Gejala 

yang ditimbulkan adalah gejala Covid-19 yang paling umum seperti 

batuk kering, demam dan sesak napas, jika mengalami gejala, kita harus 

tinggal dirumah untuk mencegah penyebaran penyakit tersebut. Dengan 

                                                           
19 https://www.gramedia.com/literasi/mitigasi-bencana/amp/ (diakses pada senin, 25 

april 2022. Pukul 22.00) 
20 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, hlm.243) 
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memakai masker juga membantu mencegah penyebaran penyakit ke 

orang lain.
21

 

Coronavirus disease 2019 atau Covid19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus corona jenis baru SARSCov2, yang kontak dekat 

tanpa udara dan ditularkan dari orang ke orang melalui droplet (tetesan 

cairan dari batuk atau bersin) Kemungkinan ada. Dilihat dari mikroskop 

elektron (bentuk Covid-19 diperlihatkan sebagai virus dengan cairan 

pernapasan/swab faring dan mahkota, yang sama dengan pendapat 

Aulia, dan kawan-kawan berdasarkan bukti ilmiah.
22

 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan hasil penelitian terdahulu (penelitian-

penelitian yang lain) yang berhubungan dengan penelitian ini pada aspek fokus 

atau tema yang akan diteliti. Diantara langkah penting penelitian dalam 

memulai aktivitas penelitian adalah tinjauan pustaka atau penelusuran 

penelitian yang terdahulu yang memiliki kaitan lansung dengan 

permasalahan.
23

 Penelitian atau studi yang menjelaskan tentang dampak Covid-

19 terhadap sektor pariwisata secara umum sudah ada. Adapun penelitian 

tersebut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Danu Riswandha tahun 2020 yang berjudul 

Dampak Covid-19 Terhadap sosial-Ekonomi Pedagang Di Objek Wisata 

                                                           
21An Ras Try Astuti, Pengabdian Masyarakat, Membangun Gerahan Literasi Di Tengah 

Pandemi Covid-19, (Prepare: IAIN Prepare Nusantara Pres), hlm. 52. 
22Ilham, Usman Idris dan M.Zaenul Muttaqin, Pandemi Di Ibu Pertiwi, (Siyah Kuala: 

Siyah Kuala University Press), hlm 10-11 
23Tim Penulis, pedoman penulisan skripsi (Edirevisi), cet ke-2, (JAMBI: Fakultas 

Syari'ah IAIN STS Jambi, 2014), hlm.26 
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Pantai Basring Underwater di desa Basring Kabupaten Banyuwangi
24

. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data berdasarkan data primer yaitu data yang diperoleh 

peneliti secara lansung dari informan melalui wawancara lansung dengan 

subyek penelitian dan data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak lansung. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Agus Prayudi tahun 2020 yang berjudul 

Dampak Covid-19 Terhadap Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta.
25

 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu berasal dari kata 

dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan 

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, undang-undang, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
26

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Afik Kushendrawan, Diana Naela, Henry 

Ananta, Nelly Alya. K dan Widatul. Yang berjudul Analisis Pengaruh 

Covid-19 Terhadap Perekonomian Pada Sektor Pariwisata Di Kecamatan 

Bawang, Kabupaten Batang
27

. Penelitian ini menggunakan metode 

Observasi (pengamatan) dan metode Interview (wawancara). 

  

                                                           
24Danu Riswandha, Dampak Covid-19 Terhadap Sosial-Ekonomi Pedagang Di Objek 

Wisata Pantai Basring Underwater Didesa Basring Kabupaten Banyuwangi, (Universitas 

Muhmmadiyah Malang: 2020) 
25M. agus Prayudi, Dampak Covid-19 Terhadap Pariwisata Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, (Akademi Pariwisata STIPARY Yogyakarta: 2020) 
26Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali Pers 2017), hlm.42. 
27Afik Kushendrawan, Diana Naela, Henry Ananta, Nelly Alya, Widatul, Analisis 

pengaruh Covid-19 Terhadap Perekonomian Pada Sektor Pariwisata Dikecamatan Bawang 

Kabupaten Batang, (Universitas Negeri Semarang: 2020) 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah salah satu jenis kerangka yang didalamnya 

menegaskan tentang teori yang dijadikan sebagai landasan serta digunakan 

untuk menjelaskan fenomena yang sedang diteliti.
28

 

Teori berfungsi sebagai eksplanasi (penjelasan), ekplorasi 

(penjelajah), prediksi (meramalkan) dan control (pengendali). Teori dipakai 

sebagai acuan dalam merumuskan hipotesis penelitian (tradisi kuantitatif), 

dan teori dapat juga menjadi pisau analisa dalam pemaknaan temuan 

penelitian (tradisi kualitatif).
29

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu untuk menemukan atau mendeskripsikan realitas peristiwa 

penelitian.
30

 Memudahkan penulis untuk memperoleh data yang objektif 

untuk memahami bahwa penelitian ini adalah bagaimana mitigasi dampak 

Covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung di desa Lubuk 

Bangkar kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun. 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di desa Lubuk Bangkar Kecamatan 

Batang Asai. Mengigat, menimbang serta memperhatikan segala 

                                                           
28 Kerangka teori berupa pemikiran, pendapat, nilai-nilai, norma-norma, pranata-pranata 

sosial, peristiwa-peristiwa dan perilaku manusia. Cik Hasan Bisri, penuntun penyusunan…, hlm. 

40 
29 Anik Ghufron, “pedoman penyusunan proposal”, makalah dipresentasikan pada kuliah 

metodologi penelitian di program doctor UIN Yogyakarta di Jambi, tanggal 25-26 Januari 2010, 

hlm.1 
30 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hal. 22 



 

 
 

kekurangan dan keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, moril dan materil 

pada diri peneliti, maka penelitian ini dibatasi dengan waktu pelaksanaan 

dalam penelitian ini dilakukan pada awal Mei hingga Juli 2022. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi 

yang akurat, penelitian kualitatif ini menekankan pada pemahaman-

pemahaman mengenai masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan 

kondisi yang nyata dan natural.
31

 

Oleh karena itu melalui pendekatan kualitatif ini, data dan 

informasi untuk memberikan informasi yang menggambarkan penyajian 

dalam bentuk informasi yang akurat sehingga realita mengenai kebijakan 

dalam pemulihan sektor pariwisata Bukit Tempurung mendapatkan 

informasi yang akurat sebagaimana yang diinginkan. 

3.  Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan barang yang diperlukan untuk penelitian 

dan merupakan keseluruhan data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumber atau lokasi penelitian atau di lapangan. Data primer tidak 

diperbolehkan melalui mediator atau pihak sekunder. Dalam penelitian 

                                                           
31Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, cet 1 (Jawa Barat: 

CV Jejak,  2018), hal, 9. 



 

 
 

ini, data primer dikumpulkan secara langsung melalui wawancara.
32

 

Yaitu mengumpulkan data primer dari jawaban responden atas 

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dan merupakan informasi 

utama adalah pemerintah desa, pengelola BUMDes, BAZNAS dan 

unsur masyarakat seperti tokoh masyarakat, pengunjung dan pedagang 

di sekitar pariwisata)  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau sekumpulan informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara. Data ini tidak 

asli karena diambil dari kedua, kedua, ketiga, dan seterusnya, karena 

diambil dari sumber lain.
33

 Dalam penelitian ini, data sekunder adalah 

data atau informasi sekunder yang berkaitan dengan pertanyaan 

penelitian. Dokumen dan data pengelola pariwisata, kegiatan dan 

pendapatan pedagang yang terkait dengan pariwisata dan kegiatan 

pemerintah desa. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek data dari mana data 

ini di dapat. Sumber di dapat dengan tindakan, pengamatan, ataupun data-

data yang di dapat secara lansung dimana data ini diperoleh. 

  

                                                           
32Djam'an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-

7,(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.97. 
33Sayuti Una, Pedoman Penulisan Skripsi, Edisi Revisi, (Jambi: Syari'ah Press IAIN 

STS, 2014), hlm.34. 



 

 
 

4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penulisan kajian perlu dicantumkan apabila 

peneitian tersebut melakukan penelitian lapangan yang tidak memerlukan 

populasi dan sampel.
34

 

Apabila penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan yang 

tidak memerlukan populasi dan sampel, maka unit analisis perlu 

dicantumkan dalam penulisan penelitian. Unit analisis dapat berupa 

organisasi, organisasi pemerintah, organisasi swasta, atau sekelompok 

orang. Dalam kajian kali ini, unit analisisnya berupa kebijakan pemerintah 

dalam pemulihan sektor pariwisata di kecamatan Batang Asai. Penetapan 

unit analisis tersebut berupa dokumen-dokumen, wawancara dari pengelola 

pariwisata, pemerintah daerah dan beberapa masyarakat saja. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada riset ini, metode pengumpulan data menyesuaikan penjelasan 

Sugiono. Metode pengumpulan data merupakan cara yang paling efektif dan 

strategis dalam penelitian ini karena bertujuan untuk data yang tepat atau 

akurat.
35

 Dari penelitian ini maka peneliti menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi  

Dalam pengamatan ini, penulis menggunakan observasi 

partisipatif yang mana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

                                                           
34 Sayuti Una (ed) , Pedoman Penulisan Skripsi, (jambi: Fakultas Syariah IAIN STS 

Jambi, 2012) Hlm. 62 
35 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 

2017). Hlm 224 



 

 
 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Dalam penalitian ini dilakukan dengan mengamati atau 

mencatat lansung terhadap objek penelitian seperti pendekatan mendalam 

terhadap pedagang, masyarakat setempat, pengelola, maupun pemerintah 

desa dalam sektor pariwisata, untuk mendapatkan data utama bagi 

dampak covid-19 terhadap sector pariwisata Bukit Tempurug di desa 

Lubuk Bangkar. 

Observasi atau Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki. Dalam hubungan itu Yehoda dan kawan-kawan 

menjelaskan, pengamatan akan menjadi alat pengumpulan data yang baik 

apabila: Mengabdi kepada tujuan penelitian, Direncanakan secara 

sistematik, Dicatat dan dihubungkan dengan proposi-proposi yang 

umum., Dapat dicek dan dikontrol validitas, reliabilitas dan 

ketelitiannya.
36

 

b. Wawancara  

Dalam proses ini penulis menggunakan metode wawancara 

terstruktur dan wawancara semi-terstruktur. Wawancara terstruktur  

adalah wawancara yang berlansung mengacu ada suatu rangkaian 

pertanyaan yang telah disusun, selama wawancara berlansung pertanyaan 

baru tidak dapat ditambahkan sehingga penggalian informasi mungkin 

saja menjadi terbatas. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara 

                                                           
36Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016), hlm.70. 



 

 
 

yang berlansung mengacu pada satu rangkaian pertanyaan terbuka, 

metode ini memungkinkan pertanyaan baru muncul karena jawaban yang 

diberikan oleh narasumber sehingga selama sesi pertanyaan berlangsung 

penggalian informasi dapat dilakukan lebih mendalam
37

. Metode 

wawancara ini akan lebih mudah bagi penulis untuk memperoleh data 

dan menemukan masalah secara lebih terbuka dan bebas selama 

wawancara. Beberapa alat yang digunakan untuk bertanya dan menjawab 

agar penelitian dapat memperoleh informasi pada saat wawancara adalah 

buku catatan, laptop dan kamera. 

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 

Metode wawancara ini penulis lakukan untuk mengambil data, dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden dan 

mendengarkan langsung serta mencatat dengan teliti apa yang 

diterangkan oleh responden, metode ini digunakan untuk memperoleh 

data atau informasi dari beberapa sumber data yang bersangkutan yaitu, 

masyarakat, pengelola pariwisata, pedagang sekitar pariwisata dan 

pemerintah daerah setempat. Sebelumpenulis melakukan wawancara, 

penulis sudah mempersiapkan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

  

                                                           
37 Antonius Alijoyo, Bobby Wijaya dan Intan Jacob. Structured Or Semi-Structured 

Interviews, (Bandung: CRMS Indonsia, 2021) Hlm. 3 



 

 
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara mencari data terhadap hal-hal 

seluk beluk penelitian baik berupa catatan, transkip, majalah, jurnal, 

buku-buku, surat kabar, prasasti, agenda dan lain sebagainya. Dokumen 

dapat berupa teks, gambar, atau karya monumental. Dokumen seperti 

buku harian, kisah hidup, cerita, biografi, kebijakan dan lain-lain. 

Dokumen dalam format gambar seperti foto, gambar langsung, 

dan sketsa. Dokumen berupa karya seperti karya seni. Mungkin dalam 

bentuk gambar, ukiran film. Penelitian dokumenter melengkapi 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
38

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Atur data 

Anda ke dalam kategori, gambarkan dalam unit, sintesis, atur ke dalam pola, 

pilih yang penting, dan pilih apa yang harus dicari dan dibuat. Kesimpulan 

untuk membuatnya tersedia untuk Anda sendiri mudah dipahami dan, tentu 

saja, dapat diteruskan ke orang lain. Analisis data yang digunakan adalah 

dari teknik analisis data model terbimbing: pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan perifikasi data. 

  

                                                           
38Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm.240 



 

 
 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data sama halnya dengan meringkas, merangkum dan 

memilih hal-hal pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dengan mencari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah 

direduksi iniakan menyajikan gambaran yang lebih jelas. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan 

data. Penyajian data dapat berupa uraian singkat, grafik, hubungan antar 

kategori, dan lain-lain. Dalam hal ini, Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa teks naratif paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
39

 

c. Verifikasi Data 

Langkah selanjutnya dalam penelitian kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

                                                           
39Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm.249 



 

 
 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
40

 

B. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dan penyusunan serta pemahaman 

tentang skripsi ini, maka penulis melakukan susunan dan sistematik penulisan 

sebagi berikut:  

BAB I : Pendahuluan 

Adapun pembahasannya yaitu: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan  masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan tinjauan pustaka. 

BAB II  : Kerangka Teori 

Kerangka teori yang terdiri dari sub bab sebagai berikut: 

kerangka teori, Sistematika Penulisan dan Jadwal Penelitian.  

BAB III : Gambaran Umum Wilayah Penelitian 

Gambaran umum wilayah penelitian, adapun pembahasannya 

yaitu: profil kelurahan, sejarah singkat legenda desa Lubuk Bangkar, 

kondisi geografis, visi, misi dan tujuan kelurahan Lubuk Bangkar. 

Struktur pemerintahan dan aspek demografis 

BAB IV  : Analisis dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan, adapun pembahasannya yaitu: 

dampak Covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung, 

kebijakan pemerintah desa dalam penanggulangan dampak covid-19 

terhadap sektor pariwisata Bukit tempurung serta faktor pendukung 

                                                           
40Miles and Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm.252 



 

 
 

dan penghambat dalam pemulihan sector pariwisata bukit tempunrung 

di Desa Lubuk Bangkar. 

BAB V : Penutup 

Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran yang 

diambil dari bukti dan deskripsi sebelumnya yang berkaitan erat 

dengan subjek.  



 

 
 

C. Jadwal Penelitian 

Tabel. 1 

No Kegiatan 
Tahun 2021  Tahun 2022 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt 

1. Pengajuan 

Judul 
x                 

2. Pembuatan Proposal        x x x        

3. Perbaikan Proposal Dan 

Seminar 
          x       

4. Izin Penelitian            x      

5. Pengumpulan Data             x     

6. Pengolahan Dan Analisis 

Data 
            x     

7. Pembuatan Laporan              x    

8. Bimbingan Dan 

Perbaikan 
              x x  

9. Agenda Dan Ujian 

Skripsi 
                x 

10. Perbaikan Dan 

Penjilidan 
                x 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Desa Lubuk Bangkar 

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

bahwasanya desa Lubuk Bangkar terletak diantara desa Muara Pemuat dan 

desa Sungai Baung. Desa lubuk bangkar memilki beberapa dusun. 

Keseluruhannya terdiri dari 19 RT
41

 

B. Sejarah Singkat Legenda Desa Lubuk Bangkar 

Asal muasal kata Lubuk Bangkar artinya suatu Lubuk yang banyak 

kayu berakar, maka disebut dengan kata Lubuk Bangkar. Menurut Cerita dari 

pemuka atau tokoh masyarakat bahwasanya sungai Batang Cuban terdapat 

ada sebuah Lubuk yang sangat dalam dan dipinggir Lubuk tersebut terdapat 

banyak sekali bangkar atau kayu-kayu yang hidup dipinggiran sungai dan 

lubuk tersebut konon ceritanya tempat pemandian raja pada saat itu disebut 

Datuk Nan Garang, dipinggir lubuk tersebut juga Datuk Nan Garang 

dimakamkan, selain tempat pemandian Raja lubuk tersebut juga dikenal 

banyak sekali ikannya dan sampai sekarang.
42

 

Kabupaten sarolangun Memiliki 11 Kecamatan, 9 Kelurahan dan 149 

Desa (dari total 141 kecamatan, 163 kelurahan dan 1399 Desa di seluruh 

Jambi). Pada tahun 2017, jumlah penduduknya sebesar 313.373 jiwa dengan 

luas wilayahnya 6.184,00 km dan sebaran penduduk 51 jiwa/km Kecamatan 

Batang Asai memiliki 23 Desa yaitu  Desa Rantau Panjang, Desa Bukit 

                                                           
41 Wawancara penulis dengan bapak Dul Muksin selaku sekretaris desa, pada tanggal 15 

juni 2022 
42Dokumentasi Data Profil Desa Lubuk Bangkar, Pada Tanggal 11 Juni 2022 



 

 
 

Berantai, Desa Batin Pengambang, desa Lubuk Bangkar dan lainnya. Ada 

salah satu wisata di Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang asai Yaitu Bukit 

tempurung. 

Bukit Tempurung ini dulunya adalah lokasi peneropongan diseluruh 

wilayah pendesaan se-kecamatan Batang asai dan juga awalnya 

peneropongan dilakukan penjajah Belanda. Seiring waktu teropong milik 

Belanda itu kemudian diambil oleh warga. Namun, tugu peneropongan yang 

berada di puncak sekitar 30 tahun yang silam dihancurkan warga. Warga 

sempat percaya dibawah tugu itu tersimpan harta karun, namun harta karun 

yang dicari tidak ditemukan.
43

 

Objek wisata Bukit Tempurung ditemukan Talun Tujuh Tingkat, 

dengan air murni dari perbukitan Tempurung. Puncak Bukit Tempurung Ini 

juga awalnya hanya bukit biasa yang digunakan oleh masyarakat sekitar 

untuk berkebun. Pemandangannya yang menawan kemudian diabadikan 

seorang fotographer. Tidak disangka, hasil jepretan tersebut mampu 

mengundang banyak orang untuk melihat dan menikmati sunset ditempat ini. 

Bukit Tempurung dibangun berbekal swadaya masyarakat dengan ketekunan 

dan kesabaran maka dibangunlah dengan rasa kegotong royongan warga 

sekitar Desa Lubuk Bangkar.
44

 

Peresmian Bukit Tempurung diresmikan oleh Kepala Desa Lubuk 

Bangkar yaitu Radinal Mukhtar tepat dimalam detik-detik pergantian tahun 

                                                           
43 Dokumentasi Balai Desa, Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai Kabupaten 

Sarolangun, pada tanggal 11 Juni 2022 
44 Dokumentasi Balai Desa, Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai Kabupaten 

Sarolangun, pada tanggal 11 Juni 2022 



 

 
 

2018 ke 2019. Namun tempat ini sudah beroperasi sejak tahun 2014, hanya 

saja baru diresmikan. Harga tiket masuk Bukit Tempurung adalah Rp.3.500-, 

parkir Rp.10.000-, dan parker motor Rp.3000- Biaya Retribusi Parkir dan 

Karcis masuk lokasi dikelola BUMDes Desa Lubuk Bangkar. 

Untuk menuju puncaknya Bukit Tempurung mengharuskan berjalan 

kaki sejauh kurang lebih 900 meter karena ketinggian Bukit Tempurung ini 

1012 meter diatas permukaan laut. Destinasi wisata Bukit Tempurung ini 

memang sangat terkenal. Sunset Bukit Tempurung adalah yang paling 

populer. Pesona alamnya yang memikat berpadu dengan hembusan udara nan 

sejuk akan sejenak melepas beban. Fasilitas yang tersedia di Bukit 

Tempurung adalah kantin, tempat duduk untuk menikmati suasana alam, 

gazebo-gazebo, spot-spot selfi, camping room, wahana perahu, mushola dan 

WC
45

. 

C. Aspek Geografis 

Desa lubuk bangkar memilki luas wilayah 1.566 ha, dengan batas 

wilayah sebagai berikut:  

1. Sebelah Selatan  : Pulau Salak Baru 

2. Sebelah Utara  : Muara Cuban 

3. Sebelah Barat  : Muara Pemuat 

4. Sebelah Timur  : Sungai Baung 

Kondisi Geografis  

1. Ketinggian Tanah Dari Permukaan  : 321 Mdpl 

2. Banyak Curah Hujan    : 9 Bulan 
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3. Topografi      : Dataran Tinggi 

4. Jarak Dari Pusat Pemerintah Kecamatan : + 12 Km 

5. Jarak Dari Ibu Kota Kabupaten  : + 91 Km 

6. Jarak Ibu Kota Provinsi   : + 393 Km 

D. Aspek Demografis dan Sosial Budaya 

a. Aspek Demografis 

Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi yang peneliti 

lakukan dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Lubuk Bangkar 

Kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun sebanyak 1097 Jiwa.
46

 

Tabel. 2 

Jumlah Penduduk Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang 

Asai Kabupaten Sarolangun
47

 

 

No 

 

KK 

 

Laki-Laki 

 

Perempuan 

 

Jumlah 

1 325 530 547 1097 

 

Seperti yang dijelaskan pada tabel diatas bahwa jumlah kartu 

keluarga (KK) sebanyak 325 KK, jumlah laki-laki sebanyak 530 Jiwa, yang 

terdiri dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan lansia. Begitu pula dengan 

perempuan, berjumlah 547 Jiwa. Maka dapat diketahui keseluruhannya 

berjumlah 1097 Jiwa. 
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1. Keadaan Penduduk 

a. Jumlah penduduk menurut kelamin 

1) Laki-laki    : 530 Jiwa/orang 

2) Perempuan  : 547 Jiwa/orang 

3) Total    : 1097 Jiwa/orang 

b. Jumlah penduduk menurut menurut usia 

1) 0-6 Tahun   : 145 Orang 

2) 7-12 Tahun   : 200 Orang 

3) 13-18 Tahun  : 246 Orang 

4) 19-24 Tahun  : 288 Orang 

5) 25-50 Tahun  : 200 Orang 

6) 60 Tahun keatas  : 18 Orang 

c. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 

1) Taman Kanak-Kanak   : 30 Orang 

2) Tamatan Sekolah Dasar   : 420 Orang 

3) Tamatan Sltp Sederajat   :138 Orang 

4) Tamatan Slta Sederajat   : 110 Orang 

5) Tamatan Akademi/D1/D2/D3  : 10 Orang 

6) Tamatan Sarjana (S1)   : 15 Orang 

7) Tamatan Sarjana S1/S2   : 2 Orang 

8) Pondok Pesantren    : 25 Orang 

d. Kepala Keluarga (KK)   : 325 KK 

e. Pajak/ retribusi 

1) Pajak Baumi Dan Bangunan  : Rp. 1.939.950-, 

2) Jumlah Wajib Pajak   : 254 Orang 

3) Jumlah SPPT    : 254 

4) Jumlah Ketetapan    : Rp. 1.939.950-, 

5) Jumlah Realisasi    : Rp. 1.939. 950-,
48
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b.  Aspek Sosial Budaya 

1. Agama 

Agama merupakan pedoman dalam kehidupan manusia. Adapun 

agama yang dianut oleh masyarakat desa Lubuk Bangkar Kecamatan 

Batang Asai Kabupaten Sarolangun mayoritas Agama Islam. Hal ini 

dapat dilihat pada pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 

oleh masyarakat setempat, seperti peingatan hari besar Islam, Maulid 

Nabi Muhammad SAW, pelaksanaan acara perkawinan, pemberian nama 

bayi dan sebagainya.
49

 Adapun kegiatan keislaman masyarakat Desa 

Lubuk Bangkar tidak luput dengan amalan yang dilaksanakan oleh 

Nahdhatul Ulama. 

2. Bahasa 

Bahasa adalah yang hal paling penting dalam berkomunikasi di 

masyarakat. Adapun bahasa yang digunakan oleh masyarakat di Desa 

Lubuk Bangkar yaitu Bahasa Melayu 

3. Budaya 

Masyarakat Desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai 

mempunyai adat istiadat yang mereka pegang, adat yaitu kebiasaan, 

sedangkan istiadat yaitu adat kebiasaan dengan demikian dijelaskan bagi 

kita bahwa salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang atau 

masyarakat setempat. Karena adat merupakan peninggalan nenek 
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moyang terdahulu yang diwarisi sampai sekarang yang dapat membentuk 

suatu kepribadian masyarakat yang adil dan damai.  

Salah satu adat yang dipegang oleh masyarakat desa Lubuk 

Bangkar adalah adat istiadat dalam perkawainan dimana ketika setelah 

akad pengantin wanita sudah bisa tinggal di rumah pengantin laki-laki. 

Dan adat istiadat berikutnya adalah adat gotong royong, dimana setiap 

sebelum lebaran Idul Fitri dan idul Adha masyarakat desa Lubuk 

Bangkar melaksanakan gotong royong bersama membersihkan halaman 

rumah dan perkarangan masjid agar terlihat bersih.
50

 

E. Visi, Misi dan Tujuan Desa Lubuk Bangkar  

Adapun visi dan misi serta program kerja periode 2017-2022 sebagai 

berikut: 

1. Visi 

Menuju tata kelola pemerintahan desa bersih, mandiri dan religious 

2. Misi dan Tujuan Desa Lubuk Bangkar 

a. Melaksanakan urusan pemerintahan desa secara terbuka dan 

bertanggungjawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

b. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pertanian, 

perkebunan dan perikanan 
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c. Melakukan komunikasi ke pemerintahan kecamatan, kabupaten, 

provinsi dan pusat dalam pelaksanaan pembangunan prastruktur dan 

inprastruktur 

d. Mewujudkan masyarakat yang religious dan ber-ahlak mulia. 

F. Struktur Pemerintahan 

Adapun struktur pemerintah di desa Lubuk Bangkar untuk 

membantu berjalannya pemerintahan dengan baik, yang mana kedudukan 

pemerintah desa Lubuk Bangkar di duduki oleh orang-orang yang terdapat di 

dalam struktur pemerintahan berikut: 

Jumlah lembaga pemerintah desa Lubuk Bangkar 

1. Kepala Desa  : 1 

2. Sekretaris  : 1 

3. Kepala Dusun : 8 

4. RT   : 19 



 

 
 

Bagan 

 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Lubuk Bangkar
51
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Kadus 2 

Tarmizi 

KEPALA DESA 

RODINAL 

MUCHTAR,SE 

Kepala Seksi 

Pemerintahan 

M. Kasir 

Kepala seksi 

Pelayanan & Kesos 

Rodihartono Kaur keuangan 

Saipul Hayat 

Kaur Umum dan 

Perencanaan 

Ermisiati 

Kadus 1 

TarmiziTaher 

Kadus 3 

Pihan 

Kadus 4 

SaidinaUsman 

Kadus 5 

Pirdaus 

Kadus 7 

Saidina Ali 

Kadus 6 

Sapar Hidayat 

Kadus 8 

Harmilus 

Sekretaris Desa 

 

Dul Muksin 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Dampak Covid-19 Terhadap Sektor Pariwisata Bukit Tempurung 

1. Dampak Negatif 

a. Menurunnya jumlah pengunjung wisata Bukit Tempurung Desa 

Lubuk Bangkar di masa pandemi covid-19 

Dampak pandemi terhadap jumlah pengunjung wisatawan sangat 

signifikan pada obyek wisata Bukit Tempurung di desa Lubuk Bangkar. 

Berkurangnya jumlah pengunjung maka secara tidak lansung juga akan 

mengurangi jumlah pendapatan masing-masing obyek wisata bukit 

tempurung. 

Menurut penjelasan dari Bapak Ahmad Ardan Ahad selaku 

Bendahara Bumdes: 

“Dampak Pendemi ini sangat berpengaruh terhadap 

jumlah pengunjung maupun pendapatannya, hal ini disebabkan 

oleh kebijakan dari pemerintah yang membatasi kegiatan 

masyarakat baru-baru ini, jumlah pengunjung yang pada awalnya 

dapat mencapai 300 orang lebih dalam 1 bulan saja namun 

sekarang sangat sepi pengunjung”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada stakes holder pengurus dari 

obyek wisata Bukit Tempurung di desa Lubuk Bangkar mengalami 

penurunan jumlah pengunjung wisatawan. Penurunan ini dipengaruhi 

oleh peraturan pemerintah terkait anjuran untuk tetap berada dirumah dan 

melakukan social distancing saat berada diluar rumah dengan tujuan 

                                                           
52 awancara Penulis Dengan Bapak Ahmad Ardan Ahad Selaku Dendahara BUMDES, 

Pada Tanggal 14 Juni 2022 
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mencegah penyebaran dari virus Covid-19. Berikut ini merupakan 

tabel 1.2 dampak pandemi Covid-19 terhadap jumlah pengunjung melalui 

hasil wawancara dari stakes holder pegelola.
53

 

Berikut ini jumlah pengunjung pariwisata Bukit Tempurung: 

Tabel 1.3 

Dampak pandemi pada jumlah pengunjung Pariwisata Bukit 

Tempurung Desa Lubuk Bangkar
54

 

 

No 

 

Tahun  

 

 Jumlah pengunjung 

 

 Persentase 

1 2019 1170 orang 100 

2 2020 863 orang 80 

3 2021 613 orang 60 

4 2022 224 orang 20 

 

Berdasarkan dari tabel 1.2 jumlah kunjungan wisatawan diatas, 

objek wisata Bukit Tempurung mengalami penurunan jumlah pengunjung. 

Objek wisata Bukit Tempurung merupakan objek wisata yang kehilangan 

jumlah kunjungan hampir 70%. Pada Tahun 2019 jumlah kunjungan 

wisatawan sebanyak 1170 kunjungan, Tahun 2020 jumlah kunjungan 

wisatawan sebanyak 863 kunjungan, dan Tahun pada 2021 jumlah 

kunjungan wisatawan sebanyak 613 kunjungan, sedangkan pada Tahun 

2022 jumlah kunjungan wisatawan menurun sebanyak 224 kunjungan. 

                                                           
53 Hasil observasi peneliti tentang penurunan jumlah pengunjung wisatawan Bukit 

Tempurung. Pada tanggal 12 Juni 2022 
54 Data dari BUMDES Bukit Tempurung, Tahun 2022 
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Respon pemerintah terhadap pandemi covid-19 mempengaruhi jumlah 

kunjungan, pasalnya pemerintah perlu melakukan tindakan guna tindakan 

preventif untuk mencegah virus covid-19 dengan diterapkannya aturan 

PSBB didalam PP Nomor 21 tahun 2020 terkait karantina kesehatan. 

Penerapan pembatasan berskala besar (PSBB) guna melakukan kontrol 

kegiatan kerja, sekolah dilaksanakan secara daring dan penutupan lokasi 

hiburan wisata, dan lokasi perbelanjaan. 

b. Menurunnya Pendapatan BUMDES Bukit Tempurung 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) adalah sebuah perusahaan 

yang dikelola oleh masyarakat desa dan kepengurusannya terpisah dari 

pemerintah desa. Berdirinya BUMDES bertujuan untuk menggali dan 

mengoptimalkan potensi wirausaha desa. 

Berdirinya BUMDES dilandasi oleh UU Nomor 32 Tahun 2004 

tentang pemerintahan daerah Pasal 213 Ayat (1) disebutkan bahwa “desa 

dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi desa” turut menjadi pondasi penting dalam pendirian BUMDES. 

Dalam UU desa, BUMDES di definisikan sebagai badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 

penyertaan secara lansung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayan, dan usaha lain untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
55

 

                                                           
55 Pasal 213 Peraturan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Ayat 1, Tentang 

Berdirinya Badan Usaha Milik Desa 
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Pada desa Lubuk Bangkar, kecamatan Batang Asai, Kabupaten 

Sarolangun yang mana desa tersebut memiliki potensi wisata yang 

meliputi Bukit Tempurung, pengembangan pertanian coklat dan kopi, 

dan arena wisata pemanahan beserta tempat kemping. Sehingga untuk 

mengelola aset yang ada di Desa Lubuk Bangkar diperlukan suatu usaha 

yang nantinya dapat memberikan mamfaat yang maksimal terhadap 

peningkatan pendapatan desa. Untuk pengelolaan aset tersebut maka 

memerlukan arah yang matang untuk mengangkat aset yang terdapat di 

desa Lubuk Bangkar untuk mengembangkan penghasilan dari kopi dan 

menarik wisatawan serta mengenalkan luas potensi wisata desa Lubuk 

Bangkar kepada masyarakat luas terutama menarik wisatawan diluar 

kabupaten Sarolangun.
56

 

Berikut ini penuturan bapak Ahmad Ardan Ahad selaku Bendahara 

Bumdes Desa Lubuk Bangkar: 

“Saya pribadi berpendapat bahwa pandemi covid-19 ini 

sangat membawa dampak buruk bagi perekonomian masyarakat 

yang awalnya pendapatan mereka bisa terpenuhi dan meningkat, 

namun adanya pandemi ini pendapatan menjadi tidak menentu dan 

bahkan menurun. Kami semua berharap untuk kedepannya 

programBUMDES ikut membantu dalam penigkatan pendapatan 

perekonomian maupun pendapatan pada sektor pariwisata ini”
57

 

  

                                                           
56 Hasil Observasi peneliti tentang pengelolaan potensi wisata. Pada tanggal 12 Juni 

2022 
57 awancara Penulis Dengan Bapak Ahmad Ardan Ahad Selaku Dendahara Desa, Pada 

Tanggal 14 Juni 2022 
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Berikut ini pendapatan BUMDES Bukit Tempurung Desa Lubuk 

Bangkar: 

Tabel 1.4 

Laporan Tahunan Pendapatan BUMDES Bukit tempurung Desa 

Lubuk Bangkar Tahun 2019
58

 

 

No 

 

Uraian 

 

 Pemasukan  

 

Pengeluaran 

1 A. Jumlah Pengunjung 1170 Orang  

 B. Pendapatan    

 - Tiket Wisata 5.850.000;  

 - Parkir Pengunjung 11.700.000;  

 Total  17.550.000;  

2 C. Pengeluaran    

 - Operasional 

Anggota 

 9.126.000; 

 - Operasional 

Komisaris 

 1.404.000; 

 - Penambahan Modal  5.265.000; 

 - Pendpatan Asli Desa  1.755.000; 

 Total   17.550.000; 
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Tabel 1.5 

Laporan Tahunan Pendapatan BUMDES Bukit tempurung Desa 

Lubuk Bangkar Tahun 2020
59

 

 

No 

 

Uraian 

 

 Pemasukan  

 

 Pengeluaran  

1 A. Jumlah Pengjung 863 Orang  

 B. Pendapatan    

 - Tiket Wisata 4.315.000;  

 - Parkir Pengunjung 8.600.000;  

 Total  12.900.000;  

2 C. Pengeluaran    

 - Operasional Anggota  6.708.000; 

 - Operasional 

Komisaris 

 1.032.000; 

 - Penambahan Modal  3.870.000; 

 - Pendpatan Asli Desa  1.290.000; 

 Total   12.900.000; 

 

Tabel 1.6 

Laporan Tahunan Pendapatan BUMDES Bukit tempurung Desa 

Lubuk Bangkar Tahun 2021
60

 

 

No 

 

Uraian 

 

 Pemasukan  

 

 Pengeluaran  
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 60 Dokumentasi Data Dari Penglola BUMDES Bukit Tempurung, pada tanggal 

14 Juni 2022 
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1 A. Jumlah Pengjung 613 orang  

 B. Pendapatan    

 - Tiket Wisata 3.060.000;  

 - Parkir Pengunjung 6.120.000;  

 Total  9.080.000;  

2 C. Pengeluaran    

 - Operasional Anggota  4.773.000; 

 - Operasional 

Komisaris 

 735.000; 

 - Penambahan Modal  2.754.000; 

 - Pendpatan Asli Desa  918.000; 

 Total   9.080.000; 

 

Tabel 1.7 

Laporan Januari-Mei Pendapatan BUMDES Bukit tempurung 

Desa Lubuk Bangkar Tahun 2022
61

 

 

No 

 

Uraian 

 

 Pemasukan  

 

 Pengeluaran  

1 A. Jumlah Pengjung 224 Orang  

 B. Pendapatan    

 - Tiket Wisata 1.120.000;  

 - Parkir Pengunjung 2.240.000;  

 Total  3.360.000;  

2 C. Pengeluaran    
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 - Operasional Anggota  1.747.000; 

 - Operasional 

Komisaris 

 268.000; 

 - Penambahan Modal  1.008.000; 

 - Pendpatan Asli Desa  336.000; 

 Total   3.360.000; 

 

Berdasarkan tabel diatas, Data laporan pendapatan BUMDES 

diatas terdapat uraian berupa jumlah pengunjung, pendapatan dan 

pengeluaran usaha yang sektor pariwisata Bukit Tempurung Yang 

dikelola oleh BUMDES. Pada tahun 2019 pendapatan bumdes Bukit 

Tempurung terdapat jumlah pengunjung sebanyak 1170 orang dengan 

pendapatan sebanyak Rp. 17.550.000; dan jumlah pengeluaran 

17.550.000; pada tahun 2020 pendapatan BUMDES Bukit Tempurung 

terdapat jumlah pengunjung sebanyak 863 orang dengan pendapatan 

sebanyak Rp. 12.900.000; dan jumlah pengeluaran Rp.12.900.000; pada 

tahun 2021 pendapatan BUMDES Bukit Tempurung juga mengalami 

penurunan jumlah pengunjung sebanyak 613 orang dengan jumlah 

pendapatan sebanyak Rp. 9.080.000; dan jumlah pengeluarannya 

sebanyak Rp.9.080.000; sedangkan pada tahun 2022 dari bulan januari 

hingga Mei pendapatan BUMDES Bukit Tempurung mengalami 

penurunan yang sangat drastis dengan jumlah pengunjung 224 orang dan 

pendapatan sebanyak Rp. 3.360.000; dan jumlah pengeluaran 3.360.000; 

Dengan permasalahan berupa penurunan jumlah pengunjung 

objek wisata serta berkurangnya pendapatan BUMDES dari segi sektor 
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pariwisata maka diperlukan kebijakan-kebijakan dari strategi-strategi 

yang jitu dari pemerintah desa selaku pemangku kebijakan dan peran 

BUMDES sendiri yaitu sebagai perencanaan strategi, dalam mengatasi 

kendala-kendala yang terjadi agar objek wisata tersebut dapat 

dikembangkan secara maksimal. Sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang sangat signifikan terhadap perekonomian masyarakat, khususnya 

masyarakat setempat dan bisa meningkatkan pendapatan asli desa Lubuk 

Bangkar.
62

 

Meningkatnya sektor pariwisata akan menghasilkan pendapatan 

wilayah diantaranya perizinan usaha pariwisata, retribusi masuk objek 

wisata serta penyerapan tenaga kerja dari sektor formal maupun informal. 

Namun adanya wabah ini menjadikan sektor pariwisata yang dulunya 

diharapkan mampu memberi kontribusi terbesar bagi negara jadi 

penghambat. Terjadinya penurunan jumlah pengunjung yang cukup 

drastis di berbagai destinasi wisata khususnya di desa Lubuk Bangkar. 

Destinasi wisata yang diharapkan mampu meningkatkan 

kehidupan perekonomian masyarakat didaerah menjadi lumpuh karena 

adanya wabah ini. Pendapatan dari berbagai sisi dianataranya retribusi 

masuk obyek wisata, parkir pengunjung, warung dan industri makanan 

serta perijinan usaha pariwisata lumpuh karena berkurangnya jumlah 

pengunjung atau wisatawan baik mancanegara ataupun domestik. 

Pedagang yang masuk dalam bagian dari sektor pariwisata benar-benar 

merasakan dampak dari wabah ini. Bahkan pedagang terpaksa harus 

                                                           
62 Hasil Observasi peneliti tentang pendapatan BUMDES, Pada tanggal 12 Juni 2022 



48 
 

 

tutup dan tidak berdagang lagi karena harus menghitung resiko yang 

ditanggungnya. 

c. Menurunnya Perekonomian UMKM Sektor Pariwisata Bukit 

Tempurung 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil dan usaha besar dengan jumlah kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-

undang.
63

 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

perekonomian Indonesia dapat dilihat dari beberapa hal berikut:
64

 

Sebagai pelaku utama dalam kegiatan ekonomi, Penyedia lapangan kerja 

terbesar, Pemeran penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan 

pemberdayaan masyarakat, Pencipta pasar baru dan sumber inovasi; 

serta, Kontribusinya terhadap neraca pembayaran. 

Corona Virus Disease (Covid-19) merupakan Pandemi yang 

mengemparkan dunia sejak kemunculan pertama di wuhan tiongkok. 

Covid-19 menimbulkan dampak besar di berbagai bidang terutama di 

bidang ekonomi. Kebijakan yang diterapkan untuk mengurangi 

persebaran virus Covid-19 seperti Pembatasan Sosial Berkala Besar 

                                                           
63 Undang-Undang No 20 Pasal 1 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 
64 Sudati Nur Sarfiah, Hanung Eka Atmaja dan Dian Marlina Verawati, UMKM 

Sebagai Pilar Membangun Ekonomi Bangsa, Jurnal Riset Ekonomi Pembangunan, Vol. 4/No. 1, 

Tahun 2019, Universitas Tidar Magelang, hlm. 143. 
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(PSBB), Isolasi Wilayah dan sebagainya tentu memengaruhi perputaran 

ekonomi di masyarakat, tentunya juga berdampak pada UMKM di sekitar 

Kawasan Pariwisata Bukit Tempurung. Adapun dampak pandemi 

COVID-19 terhadap UMKM di kawasan Pariwisata Bukit Tempurung 

adalah sebagai berikut: 1) Kegiatan Produksi: Kegiatan merupakan 

proses pembuatan atau proses mengeluarkan hasil tertentu. Kegiatan 

produksi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan atau 

menambah nilai guna dari suatu barang atau jasa dan dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Pembatasan akses mobilitasi masyarakat untuk 

bertemu dalam kegiatan termasuk didalamnya kegiatan bisnis/ekonomi 

mengakibatkan tumbuhnya pergeseran bisnis yang ada. Pandemi Covid-

19 mendorong semua untuk tidak beraktivitas secara konvensional. 

Pembatasan pertemuan, pembatasan aktivitas berkerumunan yang 

tentunya juga berpengaruh pada UMKM di Kawasan Pariwisata Bukit 

Tempurung yang menyebabkan menurunnya kegiatan produksi 

cinderamata di masa Pandemi Covid-19. 2) Kegiatan Distribusi: Kegiatan 

distribusi merupakan proses menyalurkan barang hasil produksi pada 

masyarakat (konsumen). Kegiatan produksi ini bertujuan agar barang 

bisa tersalurkan atau sampai pada masyarakat yang membutuhkannya. 

Pelaku UMKM di Kawasan Pariwisata Bukit Tempurung biasanya 

menyalurkan barang produksi di Stand kawasan pariwisata. Akan tetapi, 

di masa Pandemi Covid-19 Pemerintah menerapkan kebijakan untuk 

mengurangi penyebaran virus dengan menetapkan Pembatasan Sosial 

Berkala Besar (PSBB) dan tutupnya Sektor Parawisata menyebabkan 
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pelaku  UMKM tidak bisa menyalurkan barang hasil produksi. Adanya 

pariwisata dapat dijadikan peluang bagi UMKM kaos untuk menjual 

produknya karena wisatawan yang berkunjung akan mencari oleh-oleh 

untuk dibawa pulang, apalagi cinderamata seperti gantungan kunci dan 

aksesoris mempunyai fungsi praktis dan fungsi estetis. Fungsi praktis 

dari aksesoris dapat digunakan sebagai aksesoris, sedangkan fungsi 

estetis yaitu dapat digunakan sebagai karya seni hias yang memiliki 

pesan moral. 3) Kegiatan Konsumsi: Kegiatan konsumsi adalah kegiatan 

menggunakan hasil produksi. Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan 

dimana nilai guna barang berkurang untuk memenuhi kebutuhan. 

Penerapan protokol kesehatan menjadi penghalang kegiatan bisnis 

UMKM, dan tentu saja membuat jumlah penjualan pelaku UMKM 

mengalami penurunan yang signifikan dengan permasalahan utamanya 

yaitu menurunnya tingkat permintaan konsumen dan cinderamata bukan 

prioritas utama kebutuhan masyarakat sehingga penjualan kaos di masa 

Pandemi Covid-19 pun menurun. 

Salah satu upaya pemulihan ekonomi nasional yang dilakukan 

pemerintah di masa Pandemi Covid-19 adalah mendorong sektor UMKM 

yang memilki peran penting dalam perekonomian nasional. Kondisi 

Pandemi ini bahkan menyebabkan 63% dari UMKM terdampak 

mengalami penurunan omzet lebih dari 30%, dan hanya 3,8% UMKM 

yang mengalami peningkatan omzet. Surver KIC tersebut juga 

menunjukan para UMKM melakukan sejumlah upaya untuk 

mempertahankan kondisi usahanya. Mereka melakukan sejumlah langkah 
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efisiensi seperti:
65

 Menurunkan produksi barang dan Mengurangi jam 

kerja dan jumlah karyawan. 

Dampak dari pandemi covid19 juga berdampak bagi ketiga 

kegiatan tersebut, hal ini seperti yang dikatakan Rinal Hardianto pelaku 

UMKM Pemuda Kreatif, dalam wawancara yaitu: 

“Akibat dari sepinya jumlah pengunjung kamipun 

mengurangi jumlah produksi baju kaos, dan souvrnir sebagai 

kenangan dari Bukit Tempurung. Biasanya sebelum covid-19 kami 

produksi sebanyak 60 per-aksesoris, sekarang dimasa pandemi 

kami hanya memproduksi 20-30 aksesoris saja.”
66

 

 

Pengurangan produksi tersebut juga karena tidak ada pendapatan 

akibat berkurangnya permintaan konsumen. Maka dari itu pengurangan 

jumlah produksi menjadi langkah awal untuk mengatasi penurunan 

pendapatan dan mengurangi resiko kerugian yang besar. 

Hal itu tentunya juga terjadi pada pelaku usaha pembuat piring 

rotan di desa Lubuk bangkar. Seperti yang diutarakan ibu Nur pembuat 

piring rotan, beliau mengatakan bahwa: 

“Pandemi covid-19 ini menyebabkan penurunan 

pendapatan bagi saya sebagai penjual piring rotan, biasanya 

pengunjung sangat tertarik dengan hasil pembuatan piring rotan 

ini bahkan pernah mereka memesan hingga 300 buah piring, tapi 

akibat jumlah pengunjung yang berkurang pernah juga 2 bulan 

tidak ada permintaan sama sekali dari konsumen.”
67

 

                                                           
65 Agatha Olivia Victoria, Pelaku UMKM Memangkas Karyawan, diakses melalui 

https://katadata.co.id, pada Rabu, 24 Agustus 2022, pukul 06:33. 
66 Wawancara penulis dengan Rinal Hardianto selaku UMKM pemuda kreatif desa 

Lubuk Bangkar, pada tanggal 16 Agustus 2022 
67 Wawancara penulis dengan ibu Nur selaku pengrajin desa Lubuk Bangkar, pada 

tanggal 16 juni 2022 

https://katadata.co.id/
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Akibat dari sepinya permintaan konsumen hal tersebut juga 

karena sulitnya mendapatkan bahan baku berupa rotan biasanya 

pengrajin dapatkan dari hutan, dan proses pembuatannya juga rumit. 

Selanjutnya wawancara bersama ZCD BASNAZ selaku 

pendamping UMKM kopi Bukit Tempurung, mengatakan bahwa: 

“Omset desa juga tergantung pada jumlah pengunjung 

pariwisata, salah satu hasil binaan yang dikembangkan didesa 

Lubuk Bangkar adalah menigkatkan produksi unggulan desa yaitu 

Kopi Bukit Tempurung. Kami selaku pendamping desa binaan juga 

ikut mengembangkan perekonomian desa melalui pendampingan 

pemberdayaan.”
68

 

 

Adanya industri pariwisata yang menjanjikan diperlukan suatu 

sarana pendukung untuk memfasilitasi para wisatawan. Salah satu 

pendukung pada industri pariwisata adalah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), UMKM adalah salah satu sektor informal dengan kegiatan 

memproduksi barang maupun jasa dalam berskala kecil, unit-unit 

produksi yang dimiliki secara perorangan maupun keluarga, yang 

berperan penting untuk pembangunan pariwisata, menciptakan pasar-

pasar, mengembangkan perdagangan dalam mengelola sumber alam, 

mengurangi kemiskinan, membuka lapangan pekerjaan, sebagai sarana 

yang mampu menyediakan kebutuhan dengan ciri khas suatu daerah yang 

sering dicari oleh pengunjung wisatawan. 

Berikut penjelasan bapak Ahmad Ardan Ahad selaku bendahara 

BUMDES desa Lubuk Bangkar: 

                                                           
68 Wawancara penulis dengan ZCD BASNAZ  Eki Suryani, selaku pendamping desa 

binaan Lubuk Bangkar, pada tanggal 16 Juni 2022 
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“jenis-jenis usaha sewa yang saat ini masih berjalan yaitu: 

penyewaan tenda, panggung rias, panggung besar, sound system, 

dan ayunan. Usaha sewa ini juga terkena dampak dari pandemi 

covid-19 hal ini juga disebabkan karena sepinya pengunjung 

pariwisata. Usaha ini awalnya dapat mencapai Rp 10.230.000 

pendapatan/tahunnya, namun sekarang bahkan pendapatan tidak 

menentu”
69

 

 

Berikut tabel Unit Usaha Mikro Kecil Menengah Desa 

Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun: 

Tabel. 8 

Pendapatan UMKM Desa Lubuk Bangkar Kecamatan 

Batang Asai Kabupaten Sarolangun
70

 

 

No 

 

Unit Usaha 

 

 Pendapatan 

Sebelum Covid-

19  

 

 Pendapatan 

Saat Covid-19  

1 Kaos dan Souvernir 100% 40% 

2 Piring Rotan 100% 20% 

3 Kopi Bukit 

Tempurung 

100% 50% 

4 Unit Usaha Sewa 100% 40% 

 

d. Memurunnya Pendapatan Pedagang Sekitar Pariwisata Bukit 

Tempurung 

Adanya wabah ini berdampak lansung pada pendapatan pedagang 

disekitar wisata Bukit Tempurung. Menurunnya jumlah pengunjung wisata 

selama masa pandemi mengakibatkan penurunan terhadap pendapatan 

                                                           
69 wawancara Penulis Dengan Bapak Ahmad Ardan Ahad Selaku Dendahara Desa, 

Pada Tanggal 14 Juni 2022 
70 Data dari  Pengelola BUMDES Bukit Tempurung, Tahun 2022 
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pengusaha kerajinan, penjual souvernir atau oleh-oleh, pelaku UMKM, 

pedagang dan seluruh elemen pendukung jasa wisata yang terpaksa 

kehilangan mata pencaharian dan pendapatan.
71

 

Dampak yang ditimbulkan akibat adanya covid-19 terhadap 

pendapatan pedagang disekitar wisata Bukit Tempurung Desa Lubuk 

Bangkar. Berikut tabel 1.6 yang menunjukkan dampak covid-19 terhadap 

pendapatan pedagang di sekitar pariwisata Bukit Tempurung: 

Tabel 1.9 

Pendapatan pedagang atau warung makanan disekitar objek 

wisata bukit tempurung
72

 

 

                                                           
71 Hasil Observasi Peneliti Terhadap Pelaku UMKM Desa Lubuk Bangkar, Pada Tanggal 

12 Juni 2022 
72 Hasil Observasi peneliti tentang pengelolaan potensi wisata. Pada tanggal 14 Juni 2022 

 

 

No 

 

Nama 

Pedagang 

 

Pendapatan 

Sebelum 

Covid-19 

 

Pendapatan 

Saat Covid-

19 

 

Pendapatan 

Setelah New 

Normal  

 

Keterangan  

1 Salmiah 500/minggu 200/minggu 100/minggu Pindah 

Lokasi 

2 Nurmala 

Isianti 

500/minggu 300/minggu - Tutup  

3 Rohima 500/minggu 200/minggu 100/minggu Pindah 

Lokasi 

4 Yaroh  500/minggu 200/minggu - Tutup  
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dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata pedagang warung 

makanan mengalami penurunan pendapatan yang cukup signifikan akibat 

adanya wabah covid-19. Adapun pembahasan dari masing-masing sajian 

data tersebut yaitu: 

Berdasarkan hasil wawancara pada pedagang warung makanan di 

sekitar objek wisata Bukit Tempurung mengalami penurunan pendapatan 

90% hingga tidak memiliki pendapatan sama sekali akibat tutupnya barang 

dagangan karena dampak dari wabah Covid-19. Menurut pedagang hal ini 

terjadi akibat berkurangnya orang yang datang berkunjung ke wisata Bukit 

Tempurung sehingga penjualan semakin sepi. Selain itu, pedagang 

mengungkapkan bahwa kebutuhan dirumah saja semakin menigkat sehingga 

merasa bahwa dampak dari wabah covid-19 ini sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan mereka.
73

 

Ibu salmiah selaku pedagang di sekitar objek wisata bukit tempurung 

mengungkapkan bahwa: 

“saya mengalami penurunan hingga 90% hal ini terjadi 

akibat sepinya kondisi dagangan dan wisatawan yang berkunjung. 

Kondisi ini dapat dibantu dengan pindahnya lokasi jualan agar tetap 

mendapatkan keuntungan dari dagangan ini. Saya  mendapat 

keuntungan sebelum adanya Covid-19 yaitu sebanyak Rp.500.000 

perminggu, dan setelah adanya covid-19 hanya mendapatkan 

Rp.200.000 perminggu dan setelah dinyatakan New Normal saya 

memutuskan untuk pindah lokasi saja yaitu mengisi tokoh dengan 

barang dagangan seperti sembako dan makanan ringan, itu hanya 

mendapatkan 100.000 perminggu.
74

  

 

                                                           
73 Hasil Observasi peneliti tentang pendapatan pedagang. Pada tanggal 14 Juni 2022 
74 Wawancara penulis dengan Ibu Salmiah selaku pedagang di sekitar objek wisata, 

pada tanggal 12 Juni 2022 
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Ibu Nurmala Isianti selaku pedagang di sekitar objek wisata bukit 

tempurung mengungkapkan bahwa: 

“saya juga mengalami penurunan pendapatan dari dari 

berdagang di sekitar objek wisata. Saya mengambil tindakan untuk 

berhenti berjualan dan kembali ke pekerjaan saya sebelumnya 

dengan berkebun karet. sebelum adanya wabah covid-19 

pendapatan saya sejumlah Rp.500.000 perminggunya namun setelah 

ada wabah covid-19 saya hanya mendapat Rp.300.000 perminggu 

akan tetapi setelah ditetapkan new normal saya menutupkan warung 

karena tidak ada peningkatan pendapatan.
75

  

 

Ibu Rohima selaku pedagang di sekitar objek wisata bukit 

tempurung mengungkapkan bahwa: 

“Saya bahkan mengalami penurunan pendapatan hingga 

90% sudah jelas ini sangat mengganggu siklus keuangan yang 

menuntut saya harus mampu memutar keuangan sehingga tidak rugi. 

Menurut saya meskipun dengan adanya penerapan era new normal 

tetap tidak mampu mengembalikan pendapatan seperti sebelum 

adanya wabah covid-19 di saat kondisi seperti sekarang. 

Pendapatan saya dengan begdagang di sekitar objek wisata bukit 

tempurung sebelum covid-19 sebanyak Rp.500.000 perminggu dan 

setelah adanya covid-19 hanya mendapat keuntungan Rp.200.000 

perminggunya, setelah diterapkan new normal saya pindah lokasi 

dagang di desa saja, saya juga mengajar TK (taman Kanak-kanak) 

di desa Lubuk Bangkar.
76

  

 

Ibu Yaroh selaku pedagang di sekitar objek wisata bukit tempurung 

mengungkapkan bahwa: 

“pendapatan yang saya alami tidak jauh berbeda dari 

pedagang lainnya. Saya juga mengalami penurunan pendapatan 

hingga 90% dari barang dagangannya. Ini disebabkan oleh adanya 

wabah covid-19 yang dampaknya sangat berpengaruh bagi para 

pedagang. Jumlah pendapatan yang saya dapatkan sebelum adanya 

wabah covid-19 ini sebanyak Rp. 500.000 dan setelah adanya covi-

19 pendapatannya sebanyak Rp. 200.000 perminggu, setelah 

ditetapkanya New Normal saya tidak berdagang lagi di sekitar objek 

wisata Bukit Tempurung. saya kembali ke pekerjaan sebelumnya 

                                                           
75 Wawancara penulis dengan Ibu Nurmala Isianti selaku pedagang di sekitar objek 

wisata, pada tanggal 12 Juni 2022 
76 Wawancara Penulis Dengan Ibu Rohima Selaku Pedagang Di Sekitar Objek Wisata, 

Pada Tanggal 12 Juni 2022 
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yaitu berkebun dan bertani sawah demi tetap menjaga kestabilan 

ekonomi rumah tangga.
77

  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat penurunan pendapatan akibat pandemi covid-19 sangat 

memperihatinkan dan membuat ekonomi masyarakat yang bergantung pada 

kegiatan pariwisata runtuh secara drastis. Pandemi ini membuat masyarakat 

bingung dan tidak siap akan hal yang menimpa mereka. Pendapatan 

menurun jauh bahkan sampai pada 90% dari pendapatan sebelumnya. 

e. Menurunnya Kondisi Wisata Bukit Tempurung Yang Kurang 

Terawat 

1) Kondisi Kawasan Wisata Alam Bukit Tempurung Di Masa Pandemi 

Covid-19 

Pandemi Covid-19 menyebabkan objek wisata alam Bukit 

Tempurung tak jauh beda dengan objek-objek wisata lainnya di 

Indonesia yang mengalami kerugian. Setelah pemerintah memberlakukan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), objek wisata ini juga lansung 

ditutup di awal Maret 2020. Dengan ditutupnya objek wisata ini terjadi 

penurunan drastis pengunjung wisatawan, mengakibatkan berkurangnya 

hasil pendapatan dari objek wisata ini.
78

 

Sepinya wisatawan juga berdampak pada penghasilan 

masyarakat sekitar yang mempunyai usaha. Kondisi sebelum adanya 

wabah ini memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat dan juga 

                                                           
77 Wawancara Penulis Dengan Ibu Yaroh Selaku Pedagang Di Sekitar Objek Wisata, 

Pada Tanggal 12 Juni 2022 
78 Hasil Observasi peneliti tentang pengelolaan potensi wisata. Pada tanggal 14 Juni 

2022 



58 
 

 

menaikkan nama dari desa ini terkenal dengan berbagai destinasi 

wisatanya. Segala aktivitas diberhentikan namun tetap ada pengelolaan 

yang selalu bergantian berjaga untuk wisata ini, akan tetapi tetap saja 

kondisi pariwisata kurang terawat dibandingkan sebelum adanya wabah 

covid-19 ini, seperti spot-spot selfi rusak bahkan tidak bisa digunakan 

seperti sebelumnya. Mengingat perlu adanya perawatan yang harus tetap 

dilakukan seperti pembersihan kawasan atau sekedar berjaga karena 

terdapat warung-warung milik warga.
79

 

2) Kondisi Wisata Alam Bukit Tempurung Pada Masa Adaptasi Kebiasaan 

Baru (AKB) 

Pada awal bulan Juli pemerintah Indonesia mulai melonggarkan 

kebijakan mengenai wabah ini dengan memberlakukan sistem new 

normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB). Pihak pengelola wisata ini 

juga lansung membuat rancangan dengan diberlakukannya kebijakan 

tersebut agar roda perekonomian bisa jalan kembali. Pihak pengelola 

tetap berupaya memperhatikan standar kesehatan yang ditetapkan oleh 

pemerintah, dengan cara berinovasi agar wisata ini memiliki standar 

kesehatan yang tinggi, terdapat berbagai protokol kesehatan yang 

dilakukan seperti pengecekan suhu tubuh setiap pengunjung yang masuk, 

mewajibkan pengunjung menggunakan masker, menyediakan tempat 

cuci tangan diberbagai titik yang telah ditetapkan.
80

 

  

                                                           
79 Hasil Observasi peneliti tentang pengelolaan potensi wisata. Pada tanggal 14 Juni 

2022 
80 Hasil Observasi peneliti tentang Adaptasi Kebiasaan baru. Pada tanggal 14 Juni 2022 
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2.  Dampak Positif 

a. Berkembangnya Industri Pariwisata Berdampak Terhadap 

Lingkungan Di Tengah Pandemi Covid-19 

Berdasarkan pengamatan, ditemukan bahwa wisatawan dan industri 

pariwisata berdampak terhadap lingkungan objek wisata Bukit 

Tempurung. Jumlah wisatawan yang berkunjung berpengaruh kepada 

dampak pariwisata terhadap lingkungan. Terjadi penurunan jumlah 

wisatawan dan pengurangan aktifitas industri pariwisata selama pandemi 

covid-19. Adapun dampak positif dari wabah covid-19 ini terhadap 

lingkungan objek wisata Bukit tempurung adalah:
81

 

1) ketersediaan jalan yang luas bagi wisatawan 

Kunjungan wisatawan di objek wisata bukit tempurung 

mengalami penurunan yang besar selama pandemi covid-19. Dampak 

positif yang ditimbulkan terhadap lingkungan yaitu tersedianya jalan 

yang luas bagi wisatawan. Saat ini parkiran yang tidak berisi kendaraan 

di objek wisata Bukit tempurung lebih luas dari parkiran sebelum 

adanya covid-19. 

2) Lingkungan Objek Wisata Menjadi Bersih 

Disekitar objek wisata Bukit Tempurung terdapat beberapa 

pedagang makanan dan minuman, akan tetapi ditengah pandemi covid-

19 ini, pedagang tersebut memilih untuk tutup dan tidak berdagang. 

Sehingga, tidak ada sampah an-organik yang berasal dari pedagang 

makanan dan minuman. Dengan tidak adanya sampah an-organik yang 

                                                           
81 Hasil Observasi penelitan tentang dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata. Pada 

tanggal 14 Juni 2022 
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berasal dari pedagang makanan dan minuman, maka lingkungan 

menjadi bersih dan rapi. 

3) Bertambahnya Pepohonan Hijau 

Terbukanya ruang baru di sekitar objek wisata, misalnya 

pengunjung tidak merusak tanaman maupun pohon di sekitar objek 

wisata maka membuat pepohonan hijau menjadi semakin bertambah. 

b. Mendapat Bantuan BLT (Dana Desa) Dalam Meminimalisir Dampak 

Dari Pandemi Covid-19  

Pandemi dampak covid-19 tidak hanya berdampak kepada 

kesehatan melainkan juga pada kondisi sosial ekonomi. Pandemi ini 

menekan dari berbagai sudut tidak terkecuali terhadap perekonomian. 

Tidak hanya terjadi dikota-kota besar tetapi juga dirasakan oleh 

masyarakat desa. Wabah ini banyak memukul sektor usaha, menyebabkan 

terjadinya pemutusan hubungan kerja dan menurunkan penyerapan tenaga 

kerja, terlebih lagi bagi daerah yang mengandalkan sektor pertanian dan 

pariwisata. 

Kecamatan Batang Asai yang sebagian besar penduduknya berada 

didaerah pegunungan dan pedesaan. Penduduk daerah pegunungan ini 

menggantungkan hidupnya dengan berkebun maupun bertani dan menjual 

dan menjajakan hasil kerajinan yang berupa anyaman tikar, bakul, piring 

dan lainnya yang berasal dari olahan hasil pertanian bahkan hasil 

perkebunan kopi desa lubuk bangkar menjadi salah satu komoditi 
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unggulan hasil perkebunan yang ikut mengisi stand sarolangun expo dalam 

rangka memperingati HUT ke-20 Kabupaten Sarolangun Tahun 2019. 
82

 

Terkait istilah “Dana Desa” Pasal 1 Ayat (2) PP 60/2014jo. PP 

8/2016 mengartikan dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN 

yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui APBD 

kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan 

pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan mayarakat. Dalam menjalankan pemerintahan disuatu desa, 

pemerintah desa tentu memerlukan sejumlah dana.
83

 Berdasarkan pasal 72 

UU 6/2014jo. Perpu 1/2020, desa memilki beberapa sumber pendapatan 

jika dirinci, pendapatannya berasal dari pendapatan asli, alokasi APBN, 

bagian hasil pajak dan retribusi daerah, bantuan keuangan dari APBD 

provinsi dan APBD kabupaten/kota, hibah dan sumbangan dari pihak 

ketiga, serta dana desa.
84

  

Alokasi dana desa berperan penting dalam menangkal dampak 

pandemi covid-19 dikawasan pendesaan. Program Desa Aman Covid-19, 

Bantuan Lansung Tunai (BLT) Desa, dan Padat Karya Tunai Desa 

(PKTD) berperan penting mencegah dampak pandemi di sektor kesehatan, 

sosial dan ekonomi desa. Program BLT DD dana desa ini sangat untuk 

mendorong konsumsi masyarakat, karena sisi permintaan inilah yang 

paling terdampak oleh pandemi dan ini menekan belanja masyarakat.  

                                                           
82 Hasil Observasi peneliti tentang pengelolaan potensi wisata. Pada tanggal 14 Juni 

2022 
83 Peraturan pemerintah pasal 1 ayat (2) Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang 

bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara 
84 Peraturan Pusat pasal 72 Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
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Berikut ini penuturan dari Bapak Saipul Hayati S.Pd.I Kaur 

Keuangan Desa:  

“Dampak positif dari wabah covid-19 ini salah satunya adalah 

tersalurnya bantuan dana desa. Alokasi Dana Desa (ADD) sangat 

membantu perekonomian desa Lubuk Bangkar terbukti dengan 

dibangunnya jalan desa sepanjang 700 Meter yang dibangun menuju 

PLTMH, karena Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro atau disebut 

PLTMH juga menjadi stimulant ekonomi bagi desa Lubuk bangkar.
85

 

  

Pemerintah desa bersama masyarakat mulai menyadari bahwa desa 

ini memilki banyak potensi sehingga saat ini usaha kecil dan jasa 

pariwisata mulai tumbuh. Sebelum pandemi covid-19, akses listrik telah 

meningkatkan kunjungan pariwisata Bukit Tempurung. Geliat peningkatan 

pariwisata juga telah mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi skala 

rumah tangga seperti bisnis kuliner yang juga menggunakan akses listrik 

untuk mengolah makanan dan minuman.
86

 

Pada masa pandemi covid-19, kegiatan ekonomi masyarakat 

disekitar Bukit Tempurung tetap berjalan dengan memperhatikan protokol 

kesehatan secara ketat namun ada juga yang memutuskan untuk tidak 

melanjutkan kegiatannya seperti para pedagang di sekitar wisata yang 

berhenti berjualan guna menghitung resiko dari dampak pandemi covid-19 

ini.
87

 

  

                                                           
85 Wawancara Penulis dengan Bapak Saipul Hayati Selaku Kaur Keuangan Desa, Pada 

Tanggal 14 Juni 2022 
86 Hasil Observasi Peneliti Tentang Peningkatan Potensi Desa. Pada Tanggal 15 Juni 

2022 
87 Hasil Observasi Peneliti Tentang Kegiatan Ekonomi, Pada Tanggal 15 Juni 2022 
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c. Masyarakat Lebih Semangat Menjaga Kesehatan Dengan 

Memberlakukan Protokol Kesehatan Dalam Berwisata Guna 

Mencegah Penyebaran Covid-19 

Untuk mengatasi penyebaran covid-19 yang semakin masif, 

pemerintah berupaya menggencarkan sosialisasi pembatasan kegiatan 

masyarakat untuk menekan penularan. Kebijakan PSBB memunculkan 

peraturan pemerintah yang mengatur pembatasan jarak fisik yang lebih 

tegas, disiplin dan efektif. Disamping itu pemerintah juga menegaskan 

bahwa kesehatan lebih penting untuk dijaga guna mengurangi penyebaran 

covid-19. 

Berikut ini penuturan dari Dul Muksin selaku Sekretaris Desa 

mengatakan bahwa: 

“Di sini ada beberapa kali kegiatan sosialisasi terkait adanya 

dampak kesehatan dari wabah covid-19 serta bagaimana cara 

mencegah dan tindakan apa saja yang harus dilakukan jika terjadi 

hal yang tidak diinginkan”.
88

  

 

Masyarakat desa menanggapi dengan serius hal tersebut, dan lebih 

bersemangat untuk menjaga kesehatan guna mencegah penyebaran Covid-

19 seperti pencegahan penyebaran covid-19 dilingkungan dengan 

membentuk satgas covid-19 dan penyemprotan ruangan dengan 

disinfektan secara berkala. Diharapkan dengan diadakan sosialisas ini 

mampu memberikan pengetahuan mendalam mengenai virus covid-19.
89

 

                                                           
88 Wawancara penulis dengan Bapak Dul Muksin selaku sekretaris Desa, pada tanggal 

12 Juni 2022 
89 Hasil Observasi Peneliti Tentang sosialisasi dampak Covid-19, Pada Tanggal 15 Juni 

2022 
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B. Kebijakan Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Dampak Covid-19 

Terhadap Sektor Pariwisata Bukit Tempurung 

Prioritas nasional yang tertuang dalam nawacita khususnya cita ke-7 

“Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 

strategis ekonomi domestik”, sejalan dengan prioritas Pemerintah Kabupaten 

Sarolangun yakni pengembangan pariwisata dalam rangka mencapai prioritas 

Kabupaten Sarolangun yakni mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan pariwisata menjadi instrumen penting dalam mendukung 

pencapaian salah satu prioritas kebijakan nasional. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sarolangun sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasar asas otonomi dan tugas 

pembantuan di bidang pariwisata, menjalankan program dan kegiatan guna 

mengembangkan pariwisata Bukit Tempurung untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2021 yang telah 

dimusrembangkan, beberapa kebijakan telah disusun sedemikian rupa untuk 

meningkatkan potensi wisata dan ekonomi masyarakat setempat. Dalam hal 

itu kebijakan yang terdapat dalam RKP adalah sebagai berikut: 

1.  Penerapan Potokol Kesehatan 

Pariwisata menjadi salah satu sektor yang merasakan dampak lansung 

pandemi covid-19. Dengan penerapan protokol kesehatan disiapkan untuk 

menjaga dan melindungi kegiatan wisata selama pandemi. Berbagai 

penanganan dampak pandemi covid-19 yang terkait sektor pariwisata dapat 
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dikelompokkan kedalam kebijakan untuk mengurangi dampak pandemi 

serta kebijakan untuk melindungi sektor pariwisata.
90

 

Masyarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai 

penularan Covid-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru, 

mengingat cara penularannya berdasarkan droplet infection dari individu ke 

individu. Penularan dapat terjadi baik di rumah, perjalana, tempat kerja, 

tempat ibadah, tempat wisata maupun tempat lain dimana tempat terdapat 

orang berinteraksi sosial. Antara masyarakat dan pemerintah harusnya 

saling bekerja dalam memutus rantai penyebaran covid-19 yang mana 

pemerintah membuat peraturan dan masyarakat yang menaati peraturan 

tersebut. Antara masyarakat dan pemerintah haruslah saling mempunyai 

tingkat kesadaran diri akan keberadaan virus yang dapat mematikan ini. 

Penanganan dan pengendalian Covid-19 dilakukan dengan: 

a. Pencegahan penularan pada individu  

Penularan Covid-19 terjadi melalui droplet yang mengandung virus 

SARS-coV-2 yang masuk ke dalam tubuh melalui hidung, mulut dan mata, 

untuk itu pencegahan penularan Covid-19 pada individu dilakukan dengan 

beberapa tindakan, seperti Mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir 

selama 40-60 detik, Mengunakan alat pelindung diri seperti masker saat 

keluar rumah dan berinteraksi dengan orang lain, Menjaga jarak minimal 

1,5 meter dengan orang lain, Meningkatkan daya tahan tubuh dengan 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat seperti komsumsi gizi seimbang. 

                                                           
90 Hasil Observasi Peneliti Tentang Penanggulangan Dampak Pandemi Covid-19 

terhadap sektor pariwisata, Pada Tanggal 15 Juni 2022 
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Peneliti menyimpulkan bahwa kebijakan pemerintah dalam 

penanganan Covid-19 telah diterapkan oleh Kawasan Pariwisata Bukit 

Tempurung sudah sesuai dengan prosedur pencegahan penularan covid-19 

yaitu menghimbau kepada masyarakat untuk menjaga kesehatan dan 

mematuhi protokol kesehatan. Adapun kebijakan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Desa Lubuk Bangkar yaitu menerapkan 3M sebagai berikut: 

Memakai masker, Mencuci tangan, Menjaga jarak 

b. Perlindungan kesehatan pada masyarakat  

Perlindungan kesehatan masyarakat bertujuan mencegah terjadinya 

penularan dalam skala luas yang dapat menimbulkan beban besar terhadap 

tenaga kesehatan dan Dinas Kesehatan setempat. Tingkat penularan 

Covid-19 di masyarakat dipengaruhi oleh adanya pengerakan orang, 

interaksi antar manusia dan berkumpulnya banyak orang, untuk itu 

pelindungan kesehatan masyarakat harus dilakukan oleh semua unsur yang 

ada di masyarakat baik pemerintah, dunia usaha, aparat penegak hukum 

serta komponen masyarakat lainnya.
91

  

Berdasarkan pengamatan penulis selama di lokasi penelitian di 

Kawasan Pariwisata Bukit Tempurung, Desa Lubuk Bangkar, Kecamatan 

Batang Asai, Kabupaten Sarolangun, Pemerintah Desa mengingatkan atau 

menghimbau agar masyarakat tetap melakukan physical distancing dan 

mengikuti berbagai protokol kesehatan demi mencegah penularan virus 

Covid-19 ini. 

                                                           
91 Undang-Undang Nomor Hk.01.07/Menkes/413/2020, Pedoman Pencegahan Dan 

Pengendalian Coronavirus Disease, Hlm 106-110. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan  Bapak Radinal Muchtar 

selaku kepala Desa Lubuk Bangkar, beliau menuturkan bahwa: 

 “Kebijakan yang dilakukan pemerintah Desa mengikuti 

kebijakan dari Kabupaten. Pada Tanggal 19 Desember 2020 surat 

Edaran dengan Nomor surat SE.384/MRG/XII/2020 tentang 

perubahan Surat Edaran dengan Nomor surat SE.26/MRG/X/2020 

tentang Peningkatan Disiplin dan Penegakkan Hukum Protokol 

Kesehatan Dalam Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 di 

Kabupaten Sarolangun. Kebijakan untuk masyarakat yaitu harus 

mengunakan masker, menjaga jarak dan mencuci tangan dengan air 

bersih.”
92

 

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pernyataan oleh Bapak Dul 

Muksin selaku Sekretaris Desa Lubuk Bangkar, beliau menuturkan bahwa: 

“Desa Lubuk Bangkar, terutama pada Kawasan Pariwisata 

Bukit tempurung ini sudah melaksanakan kebijakan dalam 

penanganan Covid-19, hal ini ditandai dengan adanya pemerintah 

mengimbau kepada masyarakat untuk menjaga kesehatan dan 

mematuhi protokol kesehatan. Pemerintah Desa Lubuk Bangkar 

juga melakukan vaksin, dengan cara tahap pertahap mulai dari 

aparatur Desa sampai tahap masyarakat.”
93

 

 

Masyarakat Desa Lubuk Bangkar, terutama yang tinggal berdekatan 

dengan lokasi Pariwisata serta pengunjung diharapkan mampu menerapkan 

segala bentuk kebijakan pemerintah untuk menjaga kesehatan sehingga 

terhindar dari Covid-19. Sebagaimana diketahui, kesehatan sangat penting 

bagi semua manusia karena tampa kesehatan yang baik, maka setiap 

manusia akan sulit dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Sehingga 

perlu dilakukan upaya perlindungan kesehatan masyarakat yang dilakukan 

secara komprehensif, perlindungan kesehatan masyarakat bertujuan 

menimbulkan beban besar terhadap tenaga kesehatan. 

                                                           
92 Wawancara Penulis dengan Bapak Radinal Mukhtar Selaku Kepala Desa Lubuk 

Bangkar, pada Tanggal 19 Juni 2022 
93 Wawancara Penulis dengan Bapak Dul Mukhsin Selaku Sekretaris Desa Lubuk 

bangkar, pada Tanggal 12 Juni 2022 
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2. Program Pengembangan kawasan wisata dan Pemasaran Pariwisata  

Pengembangan kawasan wisata didesa Lubuk Bangkar muncul 

sebagai industry baru yang diharapkan dapat mendongkrak pendapatan desa, 

sehingga pemerintah berupaya keras untuk mengembangkan sektor ini 

dalam rangka memajukan konomi dsa Lubuk Bangkar. Oleh karena itu 

pengelolaan, pengembangan wisata, dan pembiayaan kawasan wisata 

memerlukan daya dukung dari banyak stakes holder (public, privat and 

society) sehingga prosesnya bisa berjalan dengan lancar.
94

 

Program Pengembangan Promosi dan Pemasaran Pariwisata 

dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sarolangun, dalam rangka 

mendukung peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, baik wisatawan 

mancanegara maupun domestik. Langkah yang ditempuh dengan 

meningkatkan jumlah sebaran informasi, promosi dan pemasaran pariwisata 

ke daerah dan/atau negara potensial, serta mengembangkan jejaring 

kerjasama dengan berbagai stakeholder. Selain itu juga dilakukan 

pengembangan berbagai destinasi wisata unggulan Bukit Tempurung, 

maupun Kampung Wisata yang berbasis komunitas/masyarakat. Penguatan 

sadar wisata dan sapta pesona pariwisata bagi pelaku pariwisata, pengelola 

destinasi wisata dan masyarakat juga terus dilakukan guna meningkatkan 

kualitas layanan dan sadar wisata. 

Program Pemasaran Pariwisata dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sarolangun, dalam rangka mendukung peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan dan belanja wisatawan, baik wisatawan mancanegara 

                                                           
94 Hasil Observasi Peneliti Tentang Pengembangan Kawasan  Dan Pemasaran Sektor 

Pariwisata, Pada Tanggal 15 Juni 2022 
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maupun domestik. Langkah yang ditempuh adalah dengan meningkatkan 

jumlah sebaran informasi, promosi dan pemasaran pariwisata ke daerah 

dan/atau negara potensial, serta mengembangkan jejaring kerjasama dengan 

berbagai stakeholder. Kegiatan yang dilaksanakan adalah Pemasaran 

Pariwisata Dalam dan Luar negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan 

strategis Pariwisata Kabupaten Kota. 

3. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif  

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif dilaksanakan untuk mendukung pengembangan ekonomi kreatif, 

Sub Kegiatan Pengembangan Kompetensi SDM Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Tingkat Dasar dengan capaian program Persentase Usaha Jasa 

Pariwisata yang tersertifikasi. 

Keberhasilan pengembangan Sumber Daya Manusia ini juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi stabilitas keamanan politik, daya dukung sumber 

daya manusia yang memiliki keahlian yang sesuai baik segi kualitas 

maupun kuantitasnya, adanya anggaran yang digunakan untuk 

mengembangkan sarana dan prasarana kawasan wisata, kebijakan hukum 

yang memberikan kemudahan, keamanan, tranparasi dan kenyamanan bagi 

para investor maupun wisatawan dalam menanamkan modal dan menikmati 

kawasan wisata, serta sosialisasi dan promosi atas pengembangan dan 

pemamfaatan kawasan wisata.
95

 

                                                           
95 Hasil Observasi Peneliti Tentang Peningkatan SDM Pada Sektor Pariwisata, Pada 

Tanggal 19 Juni 2022 
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Berikut penuturan dari Bapak Radinal Muchtar selaku Kepala Desa 

Lubuk bangkar mengatakan: 

“Untuk kedepannya akan lebih memerlukan sumber daya 

manusia yang transparan, bertanggung jawab dan mampu 

mengemban tugas masing-masing yang sudah disepakati atas adanya 

komunitas pemuda kreatif desa lubuk bangkar ini”.
96

 

 

Lebih jelas lagi, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 10 

Tujuan, Sasaran, dan Kebijakan Pemerintah untuk Meningkatkan 

Daya Tarik Wisata Pasca Covid-19
97

 

 

Tujuan Sasaran Kebijakan 

Jumlah 

kunjungan 

wisatawan 

meningkat 

Jumlah 

kunjungan 

wisatawan 

meningkat 

Meningkatkan promosi dan 

pariwisata 

Meningkatkan pengelolaan dan 

pengembangan Objek Daya Tarik 

Wisata (ODTW) 

Meningkatkan sarana dan 

prasarana pada sektor pariwisata 

Meningkatkan pengembangan dan 

pemasaran pariwisata 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Meningkat 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Meningkat 

Meningkatkan sadar periwisata 

bagi pelakupariwisata 

Meningkatkan pembinaan 

pemandu wisata dan sumber daya 

manusia 

Menciptakan komunitas pemuda 

kreatif 

 

                                                           
96 Wawancara Penulis dengan Bapak Radinal Muchtar Selaku Kepala Desa Lubuk 

bangkar, pada Tanggal 19 Juni 2022 
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Adapun hasil analisis peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa 

program di atas tepat dilaksanakan sebagai kebangkitan destinasi pariwisata 

yang ambruk akibat covid 19. Destinasi pariwisata merupakan inti utama 

dari pembangunan pariwisata. Dalam pengembangannya, daya tarik wisata 

sebaiknya dibangun secara sinergis dengan memerhatikan fasilitas wisata, 

fasilitas umum, aksesibilitas/sarana prasarana. Tidak kalah penting, 

pembangunan pariwisata haruslah berbasis pemberdayaan masyarakat. 

Pemberdayaan ini harus mengadopsi sistem yang utuh dan berkelanjutan. 

Indonesia memiliki sejumlah potensi pembangunan pariwisata. 

Berbagai poin di atas akan menjadi kekuatan pariwisata Indonesia 

yang dapat dikembangkan. Sedangkan untuk program pemasaran pariwisata, 

peneliti melihat beberapa hal penting yang telah masuk dalam rumusan 

pembahasan. Bukit tempurung adalah pariwisata yang memiliki potensi 

besar. Potensi ini menjadi modal utama untuk mendorong akselerasi 

pemasaran pariwisata Indonesia. Hingga saat ini, keunggulan dalam hal 

pariwisata yang telah dikantongi Bukit Tempurung antara lain: 

a. Potensi pasar wisman dan wisnus yang signifikan. 

b. Citra positif yang terbangun di tanah air melalui berbagai peristiwa 

penting. 

c. Adanya media dan teknologi informasi dan komunikasi yang adaptif. 

d. Telah terjalinnya kemitraan pemasaran yang luas di kalangan pelaku 

pariwisata. 

e. Promosi daya tarik wisata Bukit Tempurung yang semakin kuat, dan 

terfokus dengan adanya media promosi yang beragam. 
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f. Kepemilikan brand Wonderful Indonesia. 

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pemulihan Sektor Pariwisata 

Tempurung 

Dalam mengelola potensi pariwisata bukit tempurung tidak berjalan 

dengan mulus, pemerintah menemui berbagai kendala yang menghambat 

perkembangan serta pemulihan sektor pariwisata Bukit tempurung tersebut.  

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemulihan 

sektor pariwisata Bukit Tempurung desa Lubuk Bangkar adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a. Dukungan Dari Masyarakat Dan Pemerintah Desa 

Dukungan merupakan upaya yang diberikan kepada seseorang baik 

itu moril maupun material untuk memotivasi orang lain dalam 

melaksanakan suatu kegiatan tertentu. Dukungan juga merupakan salah satu 

faktor pendukung yang dapat membantu menegembangkan wisata bukit 

tempurung serta pemulihan sektor pariwisata. 

Berikut ini penuturan dari Bapak Dul Muksin selaku Sekretaris 

Desa Bukit Tempurung mengatakan: 

“wisata bukit tempurung sebenarnya hanya inisiatif 

masyarakat desa saja yang terus memberi dukungan agar 

perkembangan dan pemulihan sektor pariwisata tetap berjalan, 

bahkan sebelumnya tidak ada koordinasi ataupun respon dari 

kabupaten/kota.”
98

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa merupakan faktor 

                                                           
98Wawancara Penulis Dengan Bapak Dul Muksin selaku Sekretaris Desa Lubuk 

Bangkar, Pada Tanggal 12 Juni 2022 
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pendukung yang paling utama, dengan semangat kebersamaan maka 

pemulihan sektor pariwisata akan terwujudkan. 

b. Fasilitas 

Adanya fasilitas yang tersedia di sekitar objek wisata agar dapat 

dimamfaatkan oleh para wisatawan selama berada pada sebuah destinasi, 

seperti toko cendera mata, tempat ibadah, warung makanan dan minuman, 

wahana, gazebo, wc, camping room dan fasilitas pendukung lainnya.
99

 

Berikut ini penuturan dari Bapak Ahmad Ardan Ahad selaku 

Bendahara Desa mengatakan:  

“Yang menjadi faktor pendukung pemulihan sektor pariwisata 

ini adalah fasilitas pendukung yang masih terjaga, hal ini 

dikarenakan sekarang wisatawan yang masih berkunjung tetap 

menggunakan fasilitas yang ada di sekitar objek wisata, dengan 

demikian maka pemerintah desa dan pengurus wisata akan 

mendahulukan pengembabangan fasilitas guna melancarkan 

pemulihan sektor pariwisata bukit tempurung selanjutnya.”
100

 

 

2. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya Koordinasi Antara Pemerintah Kabupaten/Kota Dengan 

Pemerintah Desa 

Dengan kurang adanya koordinasi yang dilakukan pemerintah 

kabupaten/kota terhadap pemerintah desa dan masyarakatnya, disini rawan 

sekali kecurangan- kecurangan atau hal yang tidak di inginkan. 

Berikut ini penuturan dari Bapak Saipul Dul Muksin selaku 

Sekretaris desa mengatakan: 

                                                           
99 Hasil Observasi Peneliti Tentang Pasilitas Pendukung pada Sektor Pariwisata, Pada 

Tanggal 19 Juni 20 
100 Wawancara Penulis Dengan Bapak Ahmad Ardan Ahad Selaku Dendahara Desa, 

Pada Tanggal 14 Juni 2022 
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“Dinas pariwisata tidak transparan terhadap masyarakat, 

terbukti saat acara API Award juara di menangkan oleh wisata 

bukit tempurung, masyarakat desa lubuk bangkar ingin melihat 

piala yang diraih oleh wisata bukit tempurung namun dinas 

pariwisata bahkan tidak mengizinkan untuk melihat hasil dari jerih 

payah mereka dalam mengembangkan wisata tersebut. Hal itu 

membuat masyarakat desa kecewa dan tidak bersemangat lagi 

dalam mengembangkan sektor pariwisata bukit tempurung.”
101

 

 

b. Rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam Proses 

Pengelolaan Wisata Bukit Tempurung 

Manajemen merupakan komponen yang dibutuhkan dalam 

semua bidang termasuk pariwisata. Manajemen yang baik dalam kegiatan 

promosi, perencanaan, pemasaran maupun pengembangan wisata akan 

sangat mempengaruhi keberhasilan upaya peningkatan arus pengunjung, 

sehingga dalam pengelolaan wisata dibutuhkan SDM yang benar-benar 

kompeten dalam bidangnya untuk meningkatkan pengelolaan pariwisata. 

SDM di desa Lubuk Bangkar dalam mengelola wisata bukit 

tempurung bisa dikatakan masih sangat rendah, hal itu disebabkan karena 

kurangnya kuantitas maupun kualitas dari masyarakat sekitar yang 

bertugas sebagai pengelola tempat wisata serta kurangnya inisiatif dan 

kerjasama dari BUMDES selaku pengurus pariwisata.
102

 

c. Infrastruktur Jalan Yang Kurang Baik 

Objek wisata bukit tempurung menyuguhkan pemandangan yang 

begitu indahnya bagi para pecinta alam bahkan para wisatawan biasa pasti 

akan tertarik untuk menikmati keindahan pendangan di bukit tempurung. 

                                                           
101 Wawancara Penulis Dengan Bapak Dul Muksin Selaku sekretaris Desa Lubuk 

Bangkar, Pada Tanggal 12 Juni 2022 
102 Hasil Observasi Peneliti Tentang Peningkatan SDM pada Sektor Pariwisata, Pada 

Tanggal 19 Juni 2022 
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Karena dari bukit tempurung para wisatawan akan disuguhi lansung 

pemandangan berupa sunset, sunrise, view pegunungan bukit tempurung 

dan gunung lainnya yang terlihat dari kejauhan dan kumpulan awan yang 

membuat para wisatawan atau pengunjung merasa berada di atas awan. 

Namun indahnya pemandangan di bukit tempurung ini tidak didukung 

dengan kondisi jalan yang memadai. Hal ini dapat dilihat dari jalan yang 

licin akibat musim penghujan, jalan yang sempit dikelilingi hutan, serta 

curam dan tidak memungkinkan menggunakan kendaraan.
103

 

  

                                                           
103 Hasil Observasi Peneliti Tentang Infrastruktur Jalan pada Sektor Pariwisata, Pada 

Tanggal 15 Juni 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai mitigasi dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit 

Tempurung Di desa Lubuk Bangkar Kecamatan Batang Asai, Kabupaten 

Sarolangun diantaranya sebagai berikut: 

1. Dampak covid-19 terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung adalah 

sebagai berikut: 

a. Dampak negatif yang berupa menurunnya jumlah wisata dimasa 

pandemi covid-19, menurunnya pendapatan BUMDES Bukit 

Tempurung, menurunnya perekonomian UMKM sektor pariwisata, 

menurunnya terhadap pendapatan pedagan sekitar objek wisata 

serta menurunnya kondisi wisata Bukit Tempurung yang kurang 

terawat. 

b. Dampak positif yang berupa berkembangnya industri pariwisata. 

Dampak pada lingkungan objek wisata ditengah pandemi covid-19 

yang berupa ketersediaan jalan yang luas bagi wisatawan dan 

lingkungan objek wisata menjadi bersih dan bertambahnya 

pepohonan hijau. Kemudian dampak positif berikutnya adalah 

terdapat bantuan BLT (Dana Desa) dalam meminimalisir dampak 

dari pandemi covid-19 dan masyarakat lebih semangat menjaga 

kesehatan dengan memberlakukan protokol kesehatan dalam 

berwisata guna mencegah penyebaran covid-19  
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2. Kebijakan pemerintah desa dalam menanggulangi dampak covid-19 

terhadap sektor pariwisata Bukit Tempurung ini adalah dengan 

menerapkan kebijakan tentang penerapan protokol kesehatan, 

menerapkan program pengembangan kawasan pariwisata dan 

pemasaran pariwisata, serta meningkatkan program pengembangan 

Sumber Daya Manusia dan membuat komunitas pemuda kreatif. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemulihan sektor pariwisata 

Bukit Tempurung adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung dalam pemuliha sektor pariwisata Bukit 

Tempurung berupa adanya dukungan dari masyarakat dan 

pemerintah desa serta fasilitas yang baik juga menjadi faktor 

pendukung dalam pemulihan sektor pariwisata. 

b. Faktor penghambat dalam pemulihan sektor pariwisata Bukit 

tempurung adalah kurangnya koordinasi antara pemerintah 

kabupaten  dengan pemerintah desa dan masyarakat, rendahnya 

sumber daya manusia (SDM) dalam proses pengelolaan wisata 

Bukit Tempurung dan adanya infrastruktur yang kurang baik juga 

menjadi faktor penghambat dalam pemulihan sektor pariwisata. 

B. Saran 

1. Kepada pihak pemerintah perlu adanya kerjasama yang baik dalam 

mengembangkan sektor pariwisata agar lebih terarah dan dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi mayarakat. 



78 
 

 

2. Diharapakan untuk pemerintah melakukan sosialisasi terus menerus 

agar masyarakat memahami pentingnya menjaga kesehatan di masa 

pandemi covid-19 

3. Pemerintah juga harus menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 

professional, transparan, dan bertanggungjawab serta memberikan 

contoh yang baik untuk penerusnya 

4. Masyarakat sekitar maupun para wistawan untuk selalu mendukung dan 

menaati kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah agar terciptanya 

wisata yang aman, nyaman dan dersih. 

5. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya serta sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperdalam penelitian terkait pariwisata di masa 

pandemic Covid-19 
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